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ABSTRAK 

Kalimantan Tengah salah satu kota yang mempunyai toleransi cukup 

tinggi khususnya di kota sampit yang dimana ada sekolah SMK Negeri 1 Sampit 

mempunyai toleransi yang cukup tinggi sehingga terciptanya lingkungannya yang 

damai meskipun mayoritas beragama Islam tetapi di sekolahan tersebut tidak 

adanya perbedaan antar agama. Dalam hal ini peran guru PAI tidak lepas dalam 

penanaman nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sampit 

Kabupaten Kotawaringin Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) peran guru PAI dalam 

meinternalisasikan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI dan 2) peran guru 

PAI dalam peningkatan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI di SMK 

Negeri 1 Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur.  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, subjeknya terdiri tiga orang 

guru PAI di SMK Negeri 1 Sampit, sedangkan informannya terdiri dari tiga siswa 

yang berbeda kelas pada setiap perwakilan guru dan satu orang kepala sekolah.  

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

teknik pengabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan data collection, data reduction, data 

display, dan  verification. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) guru PAI memasukkan semua 

nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI contoh bentuk toleransi yang 

diberikan dalam  pembelajaran tidak saling menghina agama lain, menghargai dan 

menghormati pendapat agama lain. Faktor penghambat dalam menanamkan yaitu 

tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda sedangkan faktor pendukungnya 

banyak seperti guru, siswa dan lainnya. 2) guru dalam peningkatan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI dengan menyisipkan setiap materi membahas 

toleransi, media yang digunakan dalam peningkatan nilai toleransi yaitu gurunya 

itu sendiri, tidak ada program khusus dalam menguatkan nilai-nilai toleransi, 

terdapat faktor penghambat dalam menguatkan nilai-nilai toleransi yaitu dari segi 

pemahaman siswanya yang berbeda-beda sedangkan faktor pendukung berbagai 

macam aspek dari guru,siswa, fasilitas dan hal lainnya. 

Kata Kunci : Penanaman Nilai-Nilai, Toleransi, Guru PAI, SMK Negeri 1 

Sampit.
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ABSTRACT 

Central Kalimantan is one of the cities that has a fairly high tolerance, 

especially in the city of Sampit where there is a SMK Negeri 1 Sampit school 

which has a high enough tolerance so that it creates a peaceful environment even 

though the majority are Muslim but in this school there is no difference between 

religions. In this case, the role of PAI teachers cannot be separated from 

inculcating the values of tolerance in PAI learning at SMK Negeri 1 Sampit, East 

Kotawaringin Regency. 

This study aims to determine 1) the role of PAI teachers in the process of 

internalizing tolerance values in PAI learning and 2) the role of PAI teachers in 

an effort to increase tolerance values in PAI learning at SMK Negeri 1 Sampit 

East Kotawaringin Regency.  

This type of research is qualitative research, The subject consists of three 

PAI teachers at SMK Negeri 1 Sampit, while the informants consisted of three 

students from different classes in each teacher representative and one principal. 

Data collection techniques using observation, interviews, and documentation, 

data validation techniques using source triangulation and technical triangulation, 

while the data analysis technique uses data collection, data reduction, data 

display, and verification. 

The results of this study indicate that 1) PAI teachers include all values of 

tolerance in PAI learning examples of the forms of tolerance given in learning do 

not insult each other's religions, respect and respect the opinions of other 

religions. There are no inhibiting factors in implanting while there are many 

supporting factors such as teachers, students and others. 2) teachers in 

strengthening tolerance values in PAI learning by inserting each material 

discussing tolerance, the media used to strengthen the value of tolerance is the 

teacher himself, there is no special program in strengthening tolerance values, 

and there are no inhibiting factors in strengthening tolerance values, while the 

supporting factors are various aspects from teachers, students, and facilities.  

Keywords: Instilling Values, Tolerance, PAI Teachers, SMK Negeri 1 Sampit. 
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MOTTO 

 قلُْ يٰٰٓايَُّهَا الْكٰفِسُوْىَ  

Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir 

 لََٰٓ اعَْبدُُ هَا تعَْبدُوُْىَ  

aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah 

ًْتنُْ  عٰبِدوُْىَ هَآٰ اعَْبدُُ  وَلََٰٓ اَ  

dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah 

ُّنْ   ا عَبَدتْ  وَلََٰٓ اًََا۠ عَابِدٌ هَّ

dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah 

ًْتنُْ عٰبِدوُْىَ هَآٰ اعَْبدُُ    وَلََٰٓ اَ

dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah 

(6)لكَُنْ دِيٌْكُُنْ وَلِيَ دِيْيِ   

Untukmu agamamu dan untukku agamaku (Q.S. al-kafirun:6) 

(Kementerian Agama, 2019: 912)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki beragam kebudayaan yang dijaga oleh setiap 

pemeluknya. Sebagai bangsa yang heterogen, sejak awal, para founding 

Fathers telah menyepakati ideologi pada masa awal kemerdekaan yaitu 

pancasila. Pancasila terbukti mampu menyatukan berbagai kelompok 

agama, etnis, ras, dan budaya. Perbedaan merupakan suatu yang akan 

selalu ada pada setiap komunitas, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dewngan ini semakin sulit menemukan negara yang memiliki masyarakat 

yang seragam (Ghazali, 2009: 2). 

Kalimantan Tengah, merupakan salah satu provinsi yang dapat 

dijadikan sebagai contoh masyarakat majemuk yang memiliki 

keanekaragaman agama, suku, serta hal-hal lainnya. Konteks perbedaan 

dalam Islam dijadikan sebagai sebuah anugerah yang Allah berikan 

kepada umatnya agar saling mengenal dan mengetahui serta memahami. 

Allah SWT berfirman yang menjelaskan untuk menyikapi perbedaan 

dengan saling mengenal dan bertoleransi dalam Al-Qur’an surah Al-

Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

كُنۡ شُعىُباً  ي ذكََسٍ وَأًُثىَٰ وَجَعلٌََٰۡ كُن هِّ ٰٓأيَُّهَا ٱلٌَّاسُ إًَِّا خَلقٌََٰۡ اْ  إىَِّ يَٰ ٰٓئِلَ لِتعَاَزَفىُٰٓ وَقبَاَ

َ عَلِينٌ خَبِيسٌ  ِ أتَۡقىَٰكُنۡ  إىَِّ ٱللََّّ  أكَۡسَهَكُنۡ عٌِدَ ٱللََّّ
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

takwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal” (Kementerian Agama, 2019). 

 Kementerian agama RI menafsirkan ayat tersebut dalam Tafsir 

Ringkas Al-Qur’an Al-Karim Jilid 2 (2016: 656) Ayat ini menjelaskan tata 

krarma dalam hubungan antar manusia pada umumnya. Karena itu 

panggilan ditunjukan kepada manusia pada umumnya. Kita berasal dari 

keturunan yang sama yaitu Adam dan Hawa. Semua manusia sama saja 

derajat kemanusiaannya, tidak ada perbedaan antara satu suku dengan 

suku lainnya. Sesama manusia saling membantu satu sama lain, bukan 

saling mengolok-olok dan saling memusuhi antara satu  kelompok dengan 

lainya. Allah tidak menyukai orang yang memperlihatkan kesombongan 

dengan keturunan, kekayaan, atau kepangkatan. Karena itu berusahalah 

untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi orang yang mulia di sisi 

Allah. Salah satu nilai baik terkait hubungan terkait perbedaan suku, ras 

antar golongan yaitu toleransi antar umat beragama. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu baik yang lahir maupun yang 

tersembunyi dan Allah lagi Maha Mengenal sehingga tidak satu pun 

gerak-gerik dan perbuatan manusia luput dari ilmu-Nya.  
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Ayat tersebut menjelaskan keberagaman menjadi suatu ketetapan 

yang harus disikapi dengan baik melalui upaya saling mengenal dan 

memahami perbedaan sebagai sebuah rahmat atau menjadikan toleransi 

sebagai dasar terkait hubungan sosial dengan komunitas, dengan suku, 

serta dengan agama yang berbeda. Suatu perbedaan apabila disikapi secara 

keliru maka menimbulkan konflik antar umat beragama antar suku, antar 

ras ataupun antar golongan. Sekolah sebagai salah satu upaya pemerintah 

dalam peningkatan kualitas hidup menjadi sangat penting dikarenakan 

dalam proses pendidikan akan membiasakan nilai-nilai baik dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) (2008:1722) 

toleransi adalah bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, 

membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan,kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan 

pendirian sendiri.  

Salah satu contoh kemajemukan di provinsi ini terlihat dari data 

yang dirilis data kalteng.bps.go.idjumlah penduduk menurut agama badan 

pusat statistik Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2019 data terkait 

penganut agama di Kalimantan Tengah yang terdiri dari umat Islam 

berjumlah 1.907.043 jiwa, Kristen 429.481 jiwa, Katolik 81.420 jiwa, 

Hindu 155.345 jiwa, Budha 2.763 jiwa, Konghuchu 194 jiwa, serta 

kepercayaan yang tidak terlembaga sekitar 978 jiwa. 
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Salah satu Kabupaten di Kalimantan Tengah yang memiliki tingkat 

heterogenitas yang cukup tinggi adalah Kotawaringin Timur. Kabupaten 

Kotawringin Timur terdapat beberapa agama berdasarkan data 

kalteng.bps.go.id tahun 2020 yaitu Islam 414.856 penduduk, Protestan 

23.723 penduduk, Katolik 13.019 penduduk, Hindu 28.100 penduduk, 

Budha 5.647 penduduk, konghucu 101 penduduk. Berdasarkan laman 

borneonews.co.id perbedaan yang sudah ada yang kami dapat di 

Kotawaringin Timur adalah keharmonisan hubungan antar umat beragama 

terjalin dengan baik. Keharmonisan antar umat beragama di kotawaringin 

timur harus dijaga dengan baik tahun 2021. Salah satu kota yang memiliki 

heterogenitas yang tinggi adalah Sampit yang dimana mantan wakil bupati 

Kotawaringin Timur Taufik Mukri mengungkapkan di Sampit tidak 

diperkenankan melakukan propaganda anti agama, penistaan terhadap 

ajaran keagamaan, ujaran kebencian dan kekerasan terhadap pemeluk 

agama yang berbeda, di rilis beritakalteng.com tingkatkan toleransi 

antarumat beragama di kotim tahun 2020. 

Memiliki heterogenitas yang cukup tinggi mengharuskan sekolah 

sangat menjunjung tinggi keberagaman yang ada.Salah satunya di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Sampit yang mempunyai toleransi cukup 

tinggi. Toleransi yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sampit yaitu di mana hari besar umat Islam ataupun hari besar umat non 

Islam dilaksanakan di sekolah, pembelajaran agama setiap agama pun juga 

dilaksanakan. Pada hari jum’at setelah bel pulang sekolah pembelajaran 

https://www.borneonews.co.id/berita/136610-keharmonisan-antar-umat-beragama-di-kotawaringin-timur-harus-dijaga-dengan-baik
https://www.borneonews.co.id/berita/136610-keharmonisan-antar-umat-beragama-di-kotawaringin-timur-harus-dijaga-dengan-baik
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agama non muslim dilaksanakan di sekolah. Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Sampit mayoritas agamanya beragama Islam dengan jumlah 

siswa sebagau berikut Islam 1.059 siswa, Kristen 91 siswa , Katolik 29 

siswa, Hindu 44 siswa. Dengan mayoritas beragama Islam di sekolahan 

tersebut pendidikan agama Islam dapat menjadi sebuah solusi terkait 

peningkatan kualitas ibadah, etika, serta pengetahuan terkait agama Islam 

yang bersumber dari al-Qur’an serta Sunnah dan dari tulisan-tulisan para 

ulama Islam. 

Berdasarkan hal tersebut maka saya mencoba menuangkannya ke 

dalam sebuah penelitian yang berjudul: Penanaman Nilai-Nilai Toleransi 

Dalam Pembelajaran PAI Di SMKN-1 Sampit. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan Sebelumnya 

Penelitian oleh Nining Komsiyah (2018) dalam skripsi yang 

berjudul “Peran Guru PAI Dalam Penanaman Nilai-Nilai Toleransi 

Antar Umat Beragama Di SMAN 1 Ponorogo” di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ponorogo.Penelitian ini menyatakan tentang bagaimana 

peran guru PAI dalam penanaman toleransi antar umat beragama di 

SMAN 1 Ponorogo. Penelitian ini menyimpulkan peran guru PAI dalam 

penanaman nilai-nilai toleransi antar umat beragama baik formal maupun 

non formal dapat dilakukan berbagai metode yaitu: 1) percakapan (Hiwar), 

2) keteladanan (Uswah), 3) pembiasaan, dan 4) ceramah. Pada 

pengabsahan data terdapat persamaan yaitu peneliti menggunakan 

Triangulasi dalam penelitian ini juga menggunakan teknik Triangulasi. 
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Perbedaan dari penelitian ini dengan yang peneliti lakukan adalah 

tempat penelitian, tempat yang dilaksanakan di dalam penelitian ini berada 

di SMA sedangkan tempat yang diteliti oleh peneliti di SMK.Perbedaan 

selanjutnya terletak pada sumber data, peneliti menggunakan sumber data 

subjek dan objek sedangkan dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder dan data primer. 

Persamaan dari penelitian ini dengan yang peneliti lakukan terletak 

pada pendekatan yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan terdapat kesamaan yaitu menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data terdapat kesamaan 

yaitu mengumpulkan data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.  

Penelitian oleh Siti Rizqy Utami (2018) dalam skripsi yang 

berjudul “Implementasi Nilai-nilai Toleransi Antar Umat Beragama 

Pada Lembaga Pendidikan Non muslim (Studi Kasus di SMP Pangudi 

Luhur Salatiga Tahun Pelajaran 2017/2018)” di Universitas Agama 

Islam Negeri (IAIN) Salatiga.Penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam 

lembaga pendidikan non muslim juga diajarkan nilai-nilai toleransi antar 

umat beragama. Adapun nilai-nilai toleransi antar umat beragama tersebut 

diimplemenasikan dalam berbagai macam kegiatan seperti toleransi dalam 

bidang praktik sosial yaitu memberikan kesempatan yang sama dalam 

memperoleh pekerjaan dan toleransi dalam bidang ritual religius yaitu ikut 

memperingati hari besar agama lain. 
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Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah di dalam pembahasannya dimana peneliti melakukan 

penanaman nilai-nilai toleransi antar umat agama sedangkan dalam 

penelitian ini adalah implementasi nilai-nilai toleransi antar umat 

beragama yang berarti tindak lanjut dari penanaman.Perbedaan selanjutnya 

terdapat di tempat penelitian yang dimana penelitian ini meneliti pada 

jenjang SMP sedangkan penelitian yang peneliti lakukan pada jenjang 

SMK. Pengabsahan data terdapat perbedaan yaitu dimana penelitian ini 

menggunakan uji kreadibilitas sedangkan pengabsahan yang peneliti 

gunakan adalah triangulasi saja. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

terdapat pada pembahasan toleransi antar umat beragama. Jenis penelitian 

juga terdapat persamaan yaitu bersifat pendekatan kualitatif. Teknik 

analisis datanya juga terdapat kesamaan yaitu mengumpulkan data, 

menilai kualitas data, menafsirkan data, dan menyimpulkan data. Teknik 

pengumpulan datanya terdapat kesamaan yaitu menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pada sumber data sama-sama menggunakan 

sumber data subjek dan objek. 

Penelitian oleh Debby Sulistia (2020) dalam Skripsi yang berjudul 

“Penanaman Nilai-nilai Toleransi Dalam Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Multikultural Pada Interaksi Sosial Siswa Muslim dan 

Nonmuslim” di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan nilai toleransi yang dilaksanakan 
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berbasis multikultural mampu melahirkan sikap saling menghargai antara 

satu dengan yang lain. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah dari segi pembahasan di mana pembahasan di penelitian ini 

mencakup skala yang luas sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

hanya skala kecil. Sumber data juga berbeda, dalam penelitian ini sumber 

data yang digunakan Cuma data sekunder saja yang mencakup empat 

sumber data yaitu Provenance (bukti), Objectivity (objektivitas), 

Persuasiveness (derajat keyakinan), dan Vale (nilai kontributif), 

sedangkan sumber data dari peneliti yaitu sumber data subjek dan objek. 

Perbedaan terdapat juga di teknik pengumpulan data dimana penelitian ini 

hanya menggunakan teknik dokumentasi sedangkan teknik yang 

digunakan oleh peneliti ada tiga teknik yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah dari sumber pembahasan sama-sama membahas tentang toleransi 

antar umat beragama. Metode penelitian dari penelitian ini sama dengan 

metode penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunkan 

penelitian deskriptif analisis. Subjek penelitian juga sama yaitu sama-sama 

meneliti kepada siswa atau peserta didik. Teknik analisis terdapat 

persamaan juga yaitu sama-sama mengumpulkan data dan mendapatkan 

kesimpulan yang sederhana. 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 “Peran Guru PAI Dalam 

Penanaman Nilai-Nilai 

Toleransi Antar Umat 

Beragama Di SMAN 1 

Ponorogo” di Institut 

Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo (Skripsi) 

Pendekatan yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. Teknik 

pengumpulan 

terdapat kesamaan 

yaitu 

menggunakan 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Analisis data 

terdapat kesamaan 

yaitu 

mengumpulkan 

data, menyajikan 

data, dan 

penarikan 

kesimpulan. Pada 

pengabsahan data 

terdapat 

persamaan yaitu 

peneliti 

menggunakan 

Triangulasi dalam 

penelitian ini juga 

menggunakan 

Tempat penelitian, 

tempat yang 

dilaksanakan di 

dalam penelitian 

ini berada di SMA 

sedangkan tempat 

yang diteliti oleh 

peneliti di SMK. 

Perbedaan 

selanjutnya 

terletak pada 

sumber data, 

peneliti 

menggunakan 

sumber data 

subjek dan objek 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan data 

sekunder dan data 

primer.  
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teknik Triangulasi. 

 

2 implementasi Nilai-nilai 

Toleransi Antar Umat 

Beragama Pada Lembaga 

Pendidikan Non muslim 

(Studi Kasus di SMP 

Pangudi Luhur Salatiga 

Tahun Pelajaran 

2017/2018) (Skripsi) 

Pembahasan toleransi 

antar umat beragama. 

Jenis penelitian juga 

terdapat persamaan 

yaitu bersifat 

pendekatan kualitatif. 

Teknik analisis 

datanya juga terdapat 

kesamaan yaitu 

mengumpulkan data, 

menilai kualitas data, 

menafsirkan data, dan 

menyimpulkan data. 

Teknik pengumpulan 

datanya terdapat 

kesamaan yaitu 

menggunakan 

observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

Pada sumber data 

sama-sama 

menggunakan sumber 

data subjek dan 

objek. 

Pembahasa

nnya dimana 

peneliti melakukan 

penanaman nilai-

nilai toleransi 

antar umat agama 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

adalah 

implementasi 

nilai-nilai toleransi 

antar umat 

beragama yang 

berarti tindak 

lanjut dari 

penanaman. 

Perbedaan 

selanjutnya 

terdapat di tempat 

penelitian yang 

dimana penelitian 

ini meneliti pada 

jenjang SMP 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

pada jenjang 

SMK. 
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Pengabsahan data 

terdapat perbedaan 

yaitu dimana 

penelitian ini 

menggunakan uji 

kredibilitas 

sedangkan 

pengabsahan yang 

peneliti gunakan 

adalah Triangulasi 

saja. 

 

3 Penanaman Nilai-nilai 

Toleransi Dalam 

Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Multikultural 

Pada Interaksi Sosial 

Siswa Muslim dan 

Nonmuslim (Skripsi) 

sumber 

pembahasan sama-

sama membahas 

tentang toleransi 

antar umat 

beragama. Metode 

penelitian dari 

penelitian ini sama 

dengan metode 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

yaitu sama-sama 

menggunkan 

penelitian 

deskriptif analisis. 

Subjek penelitian 

juga sama yaitu 

sama-sama 

Penelitian yang 

peneliti lakukan 

adalah dari segi 

pembahasan di 

mana pembahasan 

di penelitian ini 

mencakup skala 

yang luas 

sedangkan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

hanya sekala kecil. 

Sumber data juga 

berbeda, dalam 

penelitian ini 

sumber data yang 

digunakan Cuma 

data sekunder saja 
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meneliti kepada 

siswa atau peserta 

didik. Teknik 

analisis terdapat 

persamaan juga 

yaitu sama-sama 

mengumpulkan 

data dan 

mendapatkan 

kesimpulan yang 

sederhana. 

yang mencakup 

empat sumber data 

yaitu Provenance 

(bukti), Objectivity 

(objektivitas), 

Persuasiveness 

(derajat 

keyakinan), dan 

Vale (nilai 

kontributif), 

sedangkan sumber 

data dari peneliti 

yaitu sumber data 

subjek dan objek. 

Perbedaan terdapat 

juga di teknik 

pengumpulan data 

dimana penelitian 

ini hanya 

menggunakan 

teknik 

dokumentasi 

sedangkan teknik 

yang digunakan 

oleh peneliti ada 

tiga teknik yaitu 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 
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C. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini adalah Penanaman Nilai-Nilai Toleransi 

Dalam Pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur. Subjek penelitian ini tiga orang guru PAI. Informan 

dari penelitian ini terdapat sembilan orang siswa perwakilan masing-

masing guru yang terbagi menjadi tiga siswa untuk satu guru dengan 

perwakilan dari kelas X, XI, dan XII, dan ada juga dari kepala sekolah 

sebagai informan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang diatas dan 

mengingat pembahasan ini memiliki berbagai macam isu-isu yang terkait 

dengannya, maka di rumuskanlah penelitian ini sebatas pada dua sub 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru PAI dalam proses internalisasi nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI di SMKN-1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur? 

2. Bagaimana peran guru PAI dalam upaya peningkatan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI di SMKN-1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peran guru PAI dalam meinternalisasi nilai-nilai toleransi 

dalam pembelajaran PAI di SMKN-1 Sampit Kabupaten Kotawaringin 

Timur. 
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2. Mengetahui peran guru PAI dalam upaya peningkatan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI di SMKN-1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan pemerintah 

dalam mengembangkan program penguatan toleransi antar umat 

beragama di Kabupaten Kotawaringin Timur khususnya pada ranah 

pendidikan di sekolah umum. 

2. Bagi Kementerian Agama Kabupaten Kotawaringin Timur 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang 

peran pembelajaran PAI dalam membangun nilai-nilai toleransi antar 

umat beragama di sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sampit 

Kabupaten Kotawaringin Timur. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai acuan 

informasi tentang pembelajaran PAI dalam membangun nilai-nilai 

toleransi antar umat beragama di sekolah. 

4. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai langkah-langkah peran 

guru pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai toleransi 

antar umat beragama di sekolah. 
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5. Bagi Peneliti 

a. Sebagai tambahan khazanah keilmuwan yang berkaitan tentang 

peran guru dan pembelajaran PAI dalam membangun nilai-nilai 

toleransi antar umat beragama di sekolah menengah kejuruan 

negeri 1 sampit Kabupaten Kotawaringin Timur. 

b. Sebagai khazanah keilmuwan untuk membantu penelitian 

selanjutnya terkait Toleransi Antar Umat Beragama. Serta 

penerimaan terhadap realitas agama-agama, yang mampu 

menjauhkan dari konflik dan dapat menumbuhkan spirit toleransi 

antar umat beragama guna menjaga kerukunan umat beragama 

beragama. 

G. Definisi Operasional 

Agar pembahasan dalam penelitian proposal ini lebih terarah dan 

terfokus pada permasalahan yang dibahas, sekaligus untuk menghindari 

terjadinya persepsi lain mengenai istilah-istilah yang ada, maka perlu 

adanya penjelasan mengenai definisi operasional. Hal ini sangat 

diperlukan agar terjadi persamaan penafsiran dan terhindar dari kesalahan 

pengertian pada pokok pembahasan ini. Definisi operasional yang 

berkaitan dengan judul dalam penelitian proposal ini yaitu: 

1. Pembelajaran PAI 

Peran pembelajaran PAI dalam memberikan pemaparan materi 

kepada guru maupun siswa dalam hal penanaman nilai-nilai toleransi 

antar umat beragama. 
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2. Penanaman 

Penanaman adalah suatu proses atau suatu cara untuk memasukkan 

suatu perbuatan yang diinginkan dalam diri seseorang. 

3. Nilai  

Nilai merupakan suatu alat yang menunjukkan suatu tolak ukur 

keberhasilan dalam tujuan hidup. 

4. Penanaman Nilai-nilai 

Penanaman nilai-nilai adalah sesuatu proses yang dimana 

seseorang menanamkan nilai-nilai kepada orang lain seperti 

pembinaan, penyuluhan, bimbingan dan sejenisnya, sehingga pola 

pikir orang tersebut berubah mengikuti apa yang dilihat secara 

langsung. 

5. Toleransi  

Toleransi adalah suatu kemampuan seseorang memperlakukan 

orang lain tanpa membedakan ras, suku, kelompok, agama, bahasa, 

dan budaya. 

6. Nilai-nilai Toleransi  

Nilai toleransi merupakan bagaimana pengamalan-pengamalan 

konsep toleransi, baik dilakukan guru sebagai contoh ataupun 

disampaikan guru kepada murid-murid di sekolah Seperti bertoleransi 

terhadap teman yang berbeda agama. 

H. Sistematika Penelitian 

BAB I : Pendahuluan (Penelitian ini toleransi antar umat beragama 
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di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 (SMK N 1) 

Sampit, Kabupaten Kotawaringin Timur. Terdapat tiga 

penelitian relevan yang membahas tentang toleransi antar 

umat beragama. Fokus penelitian ini adalah Penanaman 

Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Dalam 

Pembelajaran PAI di SMKN-1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur. Terdapat dua rumusan masalah yang 

ada di dalam penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana peran guru 

PAI dalam meinternalisasi nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI di SMKN-1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur 2. Bagaimana peran guru PAI dalam 

upaya peningkatan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran 

PAI di SMKN-1 Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur.  

Tujuan dari penelitian ini juga tidak lepas dari rumusan 

masalah yaitu terdapat dua tujuan juga. Manfaat penelitian 

ini ada lima yaitu : Bagi Pemerintah Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Bagi Kementerian Agama Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Bagi Sekolah, Bagi Guru, dan Bagi 

Peneliti sendiri. Definisi Operasional terdiri dari enam, 

Pembelajaran PAI, Penanaman, Nilai, Penanaman Nilai, 

Toleransi dan Nilai-nilai Toleransi.) 

BAB II : Telaah Teori (Teori terdiri dari beberapa sub bab yaitu 

pengertian penanaman, pengertian toleransi, nilai-nilai 
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toleransi antar umat beragama, pengertian pembelajaran, 

pengertian pendidikan agama Islam, dan pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SMK. Dalam dunia pendidikan 

seorang guru agama Islam diarahkan agar bisa menjadi guru 

yang mempunyai toleransi antar umat beragama yang tinggi 

terkhususnya dalam pembelajaran PAI. Pada pelaksanaan 

proses pembelajaran di sekolah guru pendidikan agama 

Islam (PAI) bukan hanya berperan sebagai orang yang 

hanya mentransfer ilmu dan pengalaman-pengalamannya, 

tetapi guru juga diharapkan juga dapat membantu 

menanamkan nilai-nilai toleransi antar umat beragama 

kepada peserta didiknya. Secara umum ada beberapa peran 

guru dalam memberikan pendidikan kepada peserta 

didiknya, antara lain sebagai seorang pendidik, pengajar, 

pembimbing dan menjadi model teladan untuk para peserta 

didiknya. Selain itu guru PAI memiliki peran dalam 

membina pada peserta didiknya agar mampu menjadi 

peserta didik yang insan kamil. Pertanyaan peneliti terdapat 

beberapa pertanyaan 

BAB III : Metode penelitian (metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif, alasannya untuk mengungkap sesuatu yang 

tersembunyi dibalik fenomena yang kadang kala menjadi 

sesuatu yang sulit untuk dipahami. Waktu dan tempat 
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dilaksanakan pada semester genap ganjil perkuliahan smk 

dari bulan november sampai januari yang bertepatan di 

sekolah Negeri 1 Sampit, Kabupaten Kotawaringin Timur. 

Sumber data terdiri dari tiga sumber yaitu subjek,  objek dan 

informan. Teknik Pengumpulan data Observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik pengabsahan data menggunakan 

Triangulasi. Teknik analisis data ada empat Data Collection 

(Pengumpulan Data), Data Reduction (Reduksi Data), Data 

Display (Penyajian Data), dan Conclusion 

Drawing/Verification (Penyimpulan Data)). 

BAB IV : Deskripsi Data ( 1. Peran guru PAI dalam meinternalisasi 

nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI di SMKN-1 

Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur dan 2. Peran guru 

PAI dalam upaya peningkatan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI di SMKN-1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur). 

BAB V : Pembahasan (Hasil analisis penelitian yang berisikan 

tentang: guru meinternalisasikan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sampit, dan guru 

meningkatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

di SMK Negeri 1 Sampit). 

BAB VI : Penutup (Simpulan dan Saran) 
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     BAB II T elaah Teori  

TELAAH TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Penanaman 

Penanaman adalah suatu proses perbuatan atau cara menanamkan. 

Maksudnya adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memasukkan nilai-nilai atau yang lainnya kepada orang lain sehingga 

orang tersebut dapat memahami apa yang ditanamkan pada dirinya. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) (2008: 1615) 

Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanam, menanami, atau 

menanamkan. 

2. Internalisasi 

Menurut Widyaningsih, (2014: 191) mengatakan Internalisasi 

adalah suatu proses karena ada unsur perubahan dan waktu di 

dalamnya. Proses penanaman nilai memerlukan waktu yang panjang 

dan berkelanjutan sehingga seseorang tersebut dapat menerima nilai-

nilai yang telah diperolehnya. 

Berdasarkan proses tersebut maka terdapat dua hal yang menjadi 

inti internalisasi, yaitu: 

1) Proses penanaman atau pemasukan sesuatu yang baru dari luar ke 

dalam diri seseorang. 
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2) Proses penguatan sesuatu yang telah ada dalam diri seseorang 

sehingga membangun kesadaran dalam dirinya bahwa sesuatu 

tersebut sangat berharga. 

Menurut Ihsan memaknai internalisasi sebagai upaya yang 

dilakukan untuk memasukkan nilai-nilai ke dalam jiwa sehingga 

menjadi miliknya (Nuraini, 2019: 50). Menurut pengembangan bahasa 

secara epistemologi internalisasi berasal dari kata intern atau internal 

yang berarti bagian dalam atau menunjukkan suatu proses sedangkan 

dalam kaidah bahasa Indonesia internalisasi dapat didefinisikan 

sebagai penghayatan, penguasaan yang mendalam melalui pembinaan, 

penyuluhan, penataran, bimbingan dan sebagainya (Setyaningsih, 

2017: 66). Internalisasi secara hakikat artinya sebuah proses 

menanamkan suatu nilai-nilai pada seseorang yang akan membuat pola 

pikir seseorang melihat realitas pengalaman (Setyaningsih, 2017: 66). 

Dapat peneliti simpulkan internalisasi juga bisa disebut dengan 

penanaman karena arti dari internalisasi adalah sebuah proses 

menanamkan suatu nilai-nilai kepada seseorang melalui pembinaan, 

penyuluhan, penataran, bimbingan dan sebagainya sehingga membuat 

pola pikir seorang tersebut melihat realitas pengalaman. 

Jadi maksud dari penanaman adalah sesuatu proses yang dimana 

seseorang menanamkan nilai-nilai kepada orang lain melalui proses 

seperti pembinaan, penyuluhan, bimbingan dan sejenisnya, sehingga 
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pola pikir orang tersebut berubah mengikuti apa yang dilihat secara 

langsung. 

3. Pengertian Toleransi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian 

toleransi adalah sifat atau sikap toleran yang dimana dua kelompok 

yang berbeda kebudayaan itu saling berhubungan dengan penuh. 

Dalam kamus bahasa arab toleransi bisa juga disebut “tasamuh” yang 

berarti toleransi. Tasamuh merupakan pendirian atau sikap seseorang 

yang termanifestasikan pada kesediaan untuk menerima berbagai 

pandangan dan pendirian yang beraneka ragam, meskipun tidak 

sependapat dengannya (Kementerian Agama, 2019: 9). 

Menurut UU No.12 tahun 2005 pasal 18 ayat 1 berbunyi “Setiap 

orang berhak atas kebebasan berpikir, bernurani dan beragama. Hal ini 

mencakup kebebasan untuk menganut atau memilih agama atau 

kepercayaan atas pilihannya sendiri, dan kebebasan, baik secara sendiri 

maupun bersama-sama dengan orang lain, baik di tempat umum atau 

tertutup, untuk mengejawantahkan agama atau kepercayaannya dalam 

kegiatan ibadah, penataan, pengamatan dan pengajaran.” (Pemerintah 

Republik Indonesia, 2005). 

Maksud isi tersebut menyatakan bahwa toleransi antar umat 

beragama di Indonesia diberikan kebebasan untuk melaksanakan 

ibadah masing-masing agama yang ada baik secara individu maupun 
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secara bersama-sama dengan orang lain, baik acaranya tersebut di 

tempat umum ataupun di tempat tertutup. 

Menurut pasal 18 ayat 2 berbunyi “Tidak seorangpun dapat 

dipaksa sehingga terganggu kebebasannya untuk menganut atau 

memilih agama atau kepercayaannya sesuai dengan pilihannya.” 

(Pemerintah Republik Indonesia, 2005). Maksud dari pasal tersebut 

menyatakan juga toleransi antar umat beragama di Indonesia di jamin 

tidak ada paksaan ataupun gangguan untuk menganut atau menerima 

suatu agama atau kepercayaanya sesuai dengan pilihannya (Utami, 

2018: 28). Dapat disimpulkan dari pasal 18 ayat 2 bahwa tidak ada 

paksaan bahkan di berikan kebebasan setiap orang untuk memilih 

agama yang ingin diikutinya. 

Menurut UUD 1945 pasal 29 ayat 2 berbunyi “Negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-

masing dan untuk beribadat agamanya dan kepercayaannya itu” (Lubis 

et al., 2019: 9). Maksud dari toleransi antar umat beragama dalam 

UUD tersebut adalah penduduk bebas untuk memilih agamanya 

masing-masing dan penduduk juga bebas untuk melakukan beribadah 

sesuai dengan kepercayaannya baik dalam rangka hari besar dan lain 

sebagainya. 

Toleransi berasal dari bahasa latin, yaitu tolerantia, berarti 

kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran”.Secara 

umum istilah ini mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, sukarela, 
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dan kelembutan.United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) mengartikan toleransi sebagai sikap “saling 

menghormati, saling menerima, dan saling menghargai di tengah 

keragaman budaya, kebebasan berekspresi, dan karakter manusia”. 

Untuk itu toleransi harus didukung oleh cakrawala pengetahuan yang 

luas, bersikap terbuka, dialog, kebebasan berpikir dan beragama. 

Singkatnya toleransi setara dengan sikap positif dan menghargai orang 

lain dalam rangka menggunakan kebebasan asasi sebagai manusia 

(Ginting & Ayaningrum, 2009:  3). 

Jadi toleransi berasal dari bahasa latin tolerantia yang berarti 

kesabaran, sikap lapang dada, dan kelonggaran. United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) 

menjelaskan toleransi adalah suatu sikap saling menghormati, lapang 

dada, dan bebas dalam berekspresi. Pendapat tersebut didukung oleh 

cakrawala pengetahuan yang luas, sikap saling terbuka, kebebasan 

dalam berpikir dan kebebasan dalam beragama. 

Pengertian Toleransi menurut Abdussami kata toleransi 

bukan bukan berasal dari bahasa Indonesia tetapi kata 

toleransi berasal dari kata serapan dari bahasa inggris yaitu 

tolerance yang berarti sikap saling menghargai hingga 

saling menghormati keyakinan orang lain tanpa adanya 

paksaan antara dua belah pihak. Istilah tersebut adalah 

istilah modern yang lahir dari Barat di bawah kondisi dan 

situasi politik, sosial, dan budaya yang khas.Sehingga untuk 

memahami istilah tersebut harus merujuk pada kata aslinya 

yaitu tolerance (Utami, 2018: 28). 

Toleransi antar umat beragama yaitu toleransi yang menyangkut 

tentang keyakinan seseorang yang berhubungan dengan akidah yang 
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artinya sikap keterbukaan atau lapang dada untuk menerima atau 

memberi kesempatan untuk agama lain selain agama Islam untuk 

beribadah menurut ketentuan agamanya masing-masing (Nisvilyah, 

2013: 384). 

Toleransi antar umat beragama menurut Salma Musyid (2016:39) 

artinya berlapang dada dan saling menghormati terhadap penganut 

agama yang lainnya, tidak ada paksaan untuk agama yang diikutinya 

dan tidak ada mengikut campuri urusan dalam agama masing-masing. 

Toleransi antar umat beragama menurut Islam salah satunya 

terletak pada Q.S. Al-Baqarah [2]: 256  

شْدُ هِيَ الْغيَِّ   فوََيْ يكَْفسُْ  ييِ ۖ قدَْ تبَيََّيَ السُّ لََ إِكْسَاٍَ فيِ الدِّ

ِ فقَدَِ اسْتوَْسَكَ باِلْعسُْوَةِ الْىُثقْىَٰ لََ باِ لطَّاغُىتِ وَيؤُْهِيْ باِللََّّ

ُ سَوِيعٌ عَلِينٌ  ًْفِصَامَ لهََا   وَاللََّّ (٦٥٢)ا  

“Tidak ada paksaan dalam (memasuki) agama (Islam), 

sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan 

jalan yang sesat. Barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan ber-

iman kepada Allah, maka sungguh dia telah berpegang (teguh) pada 

tali yang sangat kuat yang tidak akan putus, dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa agama Islam tidak ada 

paksaan terhadap agama lain untuk mengikuti umat Islam bahkan tidak 
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ada paksaan juga untuk memasuki atau menganut agama Islam itu 

sendiri (Kementerian Agama, 2019: 56). 

Ada juga dari ayat lain yang senada dengan Q.S. Al- Baqarah yaitu 

Q.S. Yunus [10]: 99-100, yaitu sebagai berikut: 

وَلىَْ شَاءَ زَبُّكَ لآهَيَ هَيْ فيِ الأزْضِ كُلُّهُنْ جَوِيعاً 

ًْتَ تكُْسٍُِ الٌَّاسَ حَتَّى يكَُىًىُا هُؤْهٌِيِيَ  َ وَهَا كَاىَ  (99)أفَأَ

ِ وَيجَْعلَُ  جْسَ عَلىَ الَّرِييَ لََ  لٌِفَْسٍ أىَْ تؤُْهِيَ إلَِ بئِذِىِْ اللََّّ السِّ

(011)يعَْقِلىُىَ   

“Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 

yang dimuka bumi seluruhnya.Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa 

manusia agar mereka menjadi orang-orang yang ber-iman? (99), Dan 

tidak seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah 

menimpakan azab kepada orang-orang yang tidak mengerti 

(mempergunakan akalnya) (100).” 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa Allah sangat 

mudah untuk membuat manusia agar beriman kepada-Nya tetapi Allah 

memberikan kebebasan kepada manusia untuk beriman kepada-Nya 

atau tidak beriman kepada-Nya (Mursyid, 2016: 38). 

Toleransi menurut Islam berdasarkan hadis sebagai berikut: 

 وَقوَْلُُلنَّبيِصَِّليَّاللهُعلَيهَِوَسَلَّمَأحََبُّالدِّينإْلِىاَللهِالحَنيَفِِيَّةاُلسَّمْحَةُُ

 (رواهالبخاري)
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Artinya “Agama yang paling dicintai di sisi Allah adalah al-

hanafiyyah dan al-samhah” (H.R. Bukhari). 

Maksud dari Al-Hanafiyyah adalah lurus dan benar sedangkan al-

samhah adalah penuh kasih sayang dan toleransi. Sedangkan di 

konteks hadis lain disebutkan dengan lafadz yang berbeda namun 

memiliki makna yang sama. 

 وَأنَيّأِرُْسِلتبْحِنيَفِِيَّةٍسَمحْةٍُ

 ( أحمدبنحنبلرواهإمام)

Artinya “Dan sesungguhnya aku (Rasulullah Saw) diutus untuk 

agama yang penuh dengan kebenaran (lurus) dan kasih sayang 

(toleransi).” (H.R. Imam Ahmad bin Hanbal) (Mursyid, 2016: 42-43). 

Dapat disimpulkan dari semua teori di atas toleransi antar umat 

beragama adalah sikap keterbukaan seseorang kepada orang lain, sikap 

saling menghargai, lapang dada, tidak ada paksaan dan sikap saling 

menerima antar agama lain baik berupa pendapat, keyakinan, bahkan 

sampai ke ibadah masing-masing agama tersebut. 

4. Nilai-Nilai Toleransi 

Nilai secara etimologi merupakan pandangan dari core value 

(berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat). Menurut Kartini 

Kartono nilai merupakan hal yang dianggap baik dan penting, 

semacam keyakinan seseorang terhadap yang seharusnya dilakukan 

(Purwanto, dkk, 2019: 113). Nilai adalah sesuatu yang bentuknya 



28 

 

  

abstrak, yang bernilai mensifati dan disifatkan terhadap sesuatu hal 

yang ciri-cirinya dapat dilihat dari perilaku seseorang, memiliki 

hubungan yang berkaitan dengan fakta, norma, moral, tindakan, dan 

keyakinan. Menurut Muhmidayeli nilai adalah gambaran sesuatu yang 

indah, yang menakjubkan, yang mempesona, yang dapat membuat 

bahagia dan senang serta dapat membuat sesuatu yang menjadikan 

seseorang ingin memilikinya (Frimayanti, 2017: 230). 

Dapat disimpulkan nilai-nilai toleransi adalah sesuatu prinsip yang 

baik dan penting yang harus diyakini dalam melakukan dan 

menerapkan perilaku toleransi tersebut. 

Nilai-nilai toleransi terdapat beberapa yaitu: 

1. Menghargai 

Setiap siswa diajarkan menghargai pendapat, keyakinan, agama 

dan lain-lainnya kepada teman lainnya. 

2. Bersaudara 

Siswa tidak membeda-bedakan teman yang agama muslim atau 

bukan. 

3. Kebebasan 

Siswa bebas menunjukkan ajaran agamanya masing-masing. 

4. Bekerjasama 

Bekerjasama dalam setiap kegiatan sekolah. Contohnya siswa 

non Islam membantu mendekorasi untuk perayaan kelahiran 

nabi Muhammad Saw. 
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5. Tolong-Menolong 

Tidak membedakan agama dalam hal tolong-menolong. 

6. Tidak Diskriminasi 

Perlakuan diskriminasi akan menimbulkan rasa sakit hati kepada 

orang lain tidak memandang apapun baik agama, pangkat, 

jabatan dan lain sebagainya. 

7. Berbagi 

Siswa berbagi apa saja kepada siswa lainnya baik agama Islam 

atau bukan (Usman, 2019: 43-47). 

Nilai-nilai toleransi antar umat beragama menurut Nur dan 

Mukhlis (2015: 212). Tasamuh (toleransi) yaitu baik dalam berbagai 

aspek kehidupan, aspek keagamaan maupun aspek lainnya semuanya 

saling mengakui dan saling menghormati perbedaan yang ada. Dimana 

suatu prinsip dasar dalam toleransi antar umat beragama adalah selalu 

menjadi dua hal, misalnya saling menghormati perbedaan antara akal 

dan wahyu, antara jasmani dan rohani, antara hak dan kewajiban, 

antara keperluan individual dan kemaslahatan sosial, antara keharusan 

dan kesukarelaan, antara teks agama dan ijtihad tokoh agama, antara 

gagasan ideal dan kenyataan, serta keseimbangan antara masa lalu dan 

masa depan. Begitulah inti dari toleransi antar umat beragama adalah 

saling mengakui dan saling menghormati perbedaan dalam 

memandang, menyikapi, dan mempraktikkan semua konsep yang 

berpapasan sebelumnya. 
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Memahami nilai-nilai toleransi beragama, menurutnya nilai-nilai 

toleransi beragama sekurang-kurangnya ada tiga persyaratan untuk 

membangun toleransi beragama, yaitu: 

1. Adanya keterlibatan aktif untuk menjaga perbedaan menjadi suatu 

yang bernilai bermanfaat, positif dan menghasilkan kesejahteraan 

dan kebajikan. 

2. Tidak mengakui pemilikan tunggal kebenaran, maksudnya adalah 

bahwa di agama lain juga diajarkan kebenaran contohnya kasih 

sayang, kejujuran dan lain-lainnya atau kebenaran yang bersifat 

subtansial dan universal. 

3. Adanya sikap toleransi dan saling menghargai satu sama lain 

(Muhammad Yunus, 2017: 171). 

Menurut al-Qaradhawi dalam Anis Malik Thoha menyebutkan ada 

empat faktor utama dalam toleransi, yaitu: 

1. Keyakinan terhadap kemuliaan manusia, apapun agamanya, 

kebangsaanya, rasnya, dan kesukuannya. Kemuliaan 

mengimplikasikan hak untuk dihormati. Nabi Muhammad pun 

tidak pernah membeda-bedakan dengan yang lain, sikap toleransi 

itu direfleksikan dengan cara saling memuliakan, saling 

menghormati dan saling tolong menolong apa pun ras, agamanya, 

dan kebangsaannya. Jadi sudah jelas, bahwa sisi akidah atau teologi 

bukanlah urusan manusia melainkan Allah Swt. dan tidak ada 
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kompromi serta sikap toleran di dalamnya sedangkan kita 

bermu’amalah dari sisi kemanusiaan kita. 

2. Keyakinan bahwa perbedaan manusia dalam agama dan keyakinan 

merupakan suatu realitas yang dikehendaki Allah Swt. Allah 

memberi mereka kebebasan untuk memilih iman atau kufur. 

Kehendak Allah pasti akan terjadi dan tentun terdapat hikmah yang 

luar biasa. Oleh karena itu tidak dibenarkan memaksa untuk Islam. 

3. Seorang Muslim tidak dituntut untuk mengadili kekafiran orang 

kafir, atau menghukum kesesatan orang yang sesat tetapi Allah lah 

yang akan mengadili mereka di hari akhir nanti atau di hari 

perhitungan nanti.   

4. Keyakinan bahwa Allah Swt. memerintahkan untuk berbuat adil 

dan mengajak kepada budi pekerti mulia meskipun kepada orang 

yang musyrik sekalipun. Seperti firman Allah Swt. dalam Surah al-

Maidah [5]: 8 

ُوَلَُُ ُِشُهَدَاۤءَُباِلْقِسْطِِۖ امِيْنَُلِِلّه يٰٰٓايَُّهَاُالَّذِيْنَُاٰمَنوُْاُكُوْنوُْاُقوََّ

ُتعَْدِلوُْاُۗاعِْدِلوُْاُۗهُوَُاقَْرَبُُ يجَْرِمَنَّكُمُْشَناَٰنُُقوَْمٍُعَلٰٰٓىُالََُّ

ُبِمَاُتعَْمَلوُْنَُ َُخَبِيْر ٌۢ ُاللّٰه َُۗانَِّ ُوَاتَّقوُاُاللّٰه  لِلتَّقْوٰىِۖ

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil.dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. 
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Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 

Berdasarkan ayat tersebut Allah melarang umatnya menebar 

permusuhan dan kebencian terhadap suatu kaum yang dapat 

mendorong kepada sikap tidak adil terhadap kaum tersebut Terhadap 

mereka pun umat Islam harus tetap memberi kesaksian sesuatu dengan 

hak yang patut mereka terima apabila mereka patut menerimanya 

Orang mukmin mesti mengutamakan keadilan daripada mengutamakan 

aniaya dan berat sebelah terhadap keadilan. Keadilan harus 

ditempatkan di atas kepentingan pribadi dan di atas hawa nafsu, dan di 

atas rasa cinta dan permusuhan, apapun sebabnya keadilan harus di 

tempatkan di atas (Zulyadain, 2018: 130-133). 

Peran dari sekolah sebagai pendidikan formal sangat penting dalam 

membangun sebuah lingkungan yang bersifat pluralis dan toleran 

terhadap semua pemeluk agama. Salah satu cara untuk membentuk 

pendidikan yang memiliki kesadaran pluralis dan toleran adalah 

dengan menanamkan nilai-nilai toleransi pada peserta didik sejak dini. 

Nilai-nilai toleransi tersebut adalah dengan mengembangkan rasa 

saling pengertian dan memiliki terhadap umat agama lain (Zulyadain, 

2018: 136). 

Kaitannya dengan proses pembelajaran agama, hal yang penting 

harus dipahami dalam pluralis dan toleran adalah: 
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1. Belajar dalam Perbedaan. 

2. Membangun saling percaya. Rasa saling percaya adalah salah 

satu modal terpenting dalam sikap pluralis dan toleran, 

3. Memelihara saling pengertian. Memahami di sini bukan berarti 

menyetujui tetapi maksudnya adalah kesadaran bahwa nilai-nilai 

mereka dan kita adalah berbeda, dan mungkin saling melengkapi 

serta memberi kontribusi terhadap relasi yang dinamis dan 

hidup. 

4. Menjunjung tinggi sikap saling menghargai. Dengan 

menjunjung tinggi sikap saling menghargai diharapkan akan 

tercipta sebuah proses pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan kesadaran pluralis di kalangan anak didik. 

Jika keempat hal tersebut dapat terimplementasi dengan baik, 

harapan terciptanya kehidupan yang damai, tanpa konflik dan penuh 

dengan toleransi lebih cepat akan terwujud. Sebab pendidikan 

merupakan media dengan kerangka yang paling sistematis, paling luas 

penyebarannya, dan paling efektif kerangka implementasinya 

(Zulyadain, 2018: 136). 

5. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya yaitu suatu proses seperti proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar proses 

belajar mengajar sehingga bisa menumbuhkan dan membantu dalam 

melakukan proses belajar mengajar. Pembelajaran bisa juga dikatakan 
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proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik 

dalam melakukan proses belajar mengajar. Guru mempunyai peran 

sebagai pembimbing bagi para peserta didik. Dalam proses belajar 

tertentu banyak perbedaan, seperti peserta didik ada yang mudah 

mencerna pembelajaran ada juga yang susah mencerna pembelajaran. 

Kedua perbedaan inilah yang menjadi landasan bagi guru untuk 

mampu mengatur strategi dalam pembelajaran yang sesuai dengan 

keadaan setiap peserta didik. Jadi jika hakikatnya belajar adalah 

perubahan maka hakikat pembelajaran adalah pengaturan (Pane, 2017: 

337). 

Menurut Chauhan pembelajaran adalah suatu upaya dalam 

memberikan suatu perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan 

dorongan kepada peserta didik agar terjadinya proses belajar mengajar, 

Chauhan menjelaskan lebih lanjut tentang pembelajaran yaitu 

“learning is the process by which behavior (in the broader sense) is or 

changed through practice or training”. Artinya yaitu belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau 

diubah melalui praktek atau latihan (Sunhaji, 2014: 33). 

Pembelajaran merupakan suatu interaksi aktif antara guru dan 

peserta didik yang dimana guru memberikan bahan pembelajaran 

dengan peserta didk sebagai objeknya. Proses pembelajaran 

merupakan kegiatan yang dimana didalamnya terdapat sistem 

rancangan pembelajaran sehingga menimbulkan sebuat interaksi antar 
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guru sebagai pemateri dengan peserta didik atau siswa sebagai 

penerima materi tersebut. Adapun rancangan proses kegiatan 

pembelajaran yang harus diterapkan guru atau pendidik adalah dengan 

melakukan pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran serta 

metode pembelarajan apa yang akan digunakan di dalam kelas nanti 

(Gina, 2014: 7). 

Hakikat pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

membelajarkan peserta didik yang sudah direncanakan, dilaksanakan, 

dan dievaluasi agar peserta didik atau siswa dapat mencapai tujuan dari 

pembelajaran yang sudah disusun secara efektif dan secara efisien. 

Pembelajaran terdapat dua sudut pandang, yang pertama pembelajaran 

adalah suatu sistem yang dimana  terdiri dari beberapa komponen yang 

tersusun antara lain yaitu pembelajaran, media pembelajaran, strategi, 

pendekatan dan metode pembelajaran, pengorganisasian kelas, 

evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut dari pembelajaran contohnya 

remedial dan pengayaan. Adapun pandangan yang kedua adalah 

pembelajaran merupakan suatu proses, maka pembelajaran merupakan 

kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik untuk belajar. 

Adapun proses tersebut meliputi: 

1. Persiapan guru dari mulai merencanakan program pengajaran mulai 

dari tahunan, per semester, dan penyusunan perencanaan mengajar 

dilengkapi dengan persiapan media pembelajaran yang matang, dan 

diakhiri evaluasi. 
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2. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan mengacu pada 

persiapan pembelajaran yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

3. Menindak lanjuti pembelajaran yang telah dikelola seperti 

pengayaan atau penambahan jam pelajaran dan remedial untuk 

siswa yang kesulitan dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan oleh seorang guru (Gina, 2014: 7-8). 

Pengertian pembelajaran tidak terlepas dari pengertian belajar, 

pembelajaran dan belajar adalah satu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan. Hasil dari belajar menjadi tolak ukur dalam proses 

pembelajaran selanjutnya. Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar 

mengajar yang melibatkan peserta didik dan juga guru. Proses belajar 

pun menjadi sistem dalam pembelajaran tersebut. Sistem 

pembelajarannya terdiri dari beberapa komponen yang saling 

berinteraksi sehingga memperoleh pembelajaran yang efektif (Nurlaili, 

Tt: 11) . 

Dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu proses yang dimana 

terdapat unsur manusiasi yaitu terjadinya suatu kegiatan antara siswa 

dengan guru, yang di dalamnya terdapat unsur material (buku, papan 

tulis, kapur dan alat belajar lainnya), fasilitas (ruang kelas, audio visual 

dan fasilitas lainnya yang mendukung dalam proses belajar mengajar), 

dan proses belajar mengajar antara guru dan peserta didik yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
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6. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam dan beberapa definisi pendidikan Islam 

terdapat kemiripan makna yaitu sama-sama mengandung arti yang 

pertama adanya proses penanaman sesuatu atau bisa disebut 

pendidikan secara berlanjut dan adanya usaha. Kesamaan yang kedua 

adalah adanya hubungan timbal balik antara orang pertama kepada 

orang kedua, orang pertamanya yaitu orang dewasa, guru, dan 

pendidik. Persama ketiga adalah adalah akhlakul karimah sebagai 

tujuan akhir (Rahman, 2012: 2055). 

Pendidikan agama menurut Abuddim Nata pendidikan tentang 

materi bahasanya berkaitan dengan ketakwaan, keimanan, ibadah, dan 

akhlak kepada Tuhan. Maksudnya adalah pendidikan agama berkaitan 

dengan pembinaan seseorang terhadap sikap mental spiritual yang 

dapat mendasari tingkah laku manusia dalam berbagai kehidupan 

(Malisi, 2020).  

Menurut Muhaimin pendidikan agama Islam bermakna upaya 

mendidikkan agama Islam atau bisa juga disebut ajaran Islam dan 

nilai-nilainya agar menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang. 

Aktivitas mendidik agama Islam itu bertujuan untuk membantu 

seseorang bahkan sekelompok peserta didik dalam menanamkan atau 

menumbuhkan ajaran Islam dan nilai-nilai Islam untuk dijadikannya 

sebagai pandangan hidupnya (Rahman, 2012: 2055). 

Menurut Muhaimin pendidikan agama Islam berbeda dengan yang 

lain, ada beberapa karakteristiknya yaitu: 
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1. Pendidikan agama Islam berusaha agar akidah peserta didik terjaga 

agar tetap kokoh dalam kondisi dan situasi apapun. 

2. Pendidikan agama Islam berusaha memelihara dan menjaga nilai-

nilai dan juga ajaran yang sudah tertuang di dalam al-Qur’an 

maupun al-Sunnah. Kedua itu pun jadi landasan utama sebagai 

sumber ajaran Islam. 

3. Pendidikan agama Islam lebih menonjolkan kesatuan iman, ilmu, 

dan amal dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Pendidikan agama Islam berusaha membentuk dan 

mengembangkan kesalehan individu maupun kesalehan sosial. 

5. Pendidikan agama Islam menjadi landasan etika dan moral dalam 

pengembangan iptek dan budaya serta aspek-aspek lainnya yang 

menyangkut dalam kehidupan. 

6. Substansi pendidikan agama Islam mengandung entitas-entitas 

yang bersifat supra rasional dan juga rasional. 

7. Pendidikan agama Islam berusaha menggali, mengembangkan dan 

mengambil hikmah dari sejarah dan kebudayaan Islam zaman dulu 

(Mahmudi, 2019). 

Pendidikan Agama Islam memiliki ruang lingkup yang sangat luas 

yaitu menyangkut tentang materi yang bersifat normatif berupa al-

Qur’an, keyakinan atau kepercayaan terhadap eksistensi Tuhan yaitu 

aqidah, tata cara norma kehidupan manusia (Syariah/Fiqh), tata cara 

norma kehidupan manusia yaitu akhlak dan realitas masa lalu seperti 
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sejarah atau tarikh. Pendidikan Agama Islam merupakan suatu proses 

arahan dan bimbingan yang dilakukan secara terencana dan sadar 

untuk memberikan suatu pemahaman terhadap pesan yang terkandung 

dalam agama Islam secara utuh dan komprehensif (Muchith, 2016: 

220). 

Definisi Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah suatu mata 

pelajaran yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan para siswa yang 

memiliki jiwa agama dan taat menjalankan perintah agamanya, bukan 

menghasilkan siswa yang mempunyai pengetahuan agama secara 

mendalam. Jadi titik tekannya untuk di sini adalah untuk mengarahkan 

siswa agar menjadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan amal 

saleh sesuai dengan kemampuannya masing-masing(Aladdiin & 

Bagus, 2019: 155). 

Misi utama dari Pendidikan Agama Islam adalah membina 

kepribadian siswa secara utuh dengan mengharapkan kelak mereka 

akan menjadi ilmuwan yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, 

serta mampu mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan umat manusia 

(Aladdiin & Bagus, 2019: 153-154). 

Pendidikan Agama Islam memiliki makna pemberian pengetahuan 

dari peserta didik kepada terdidik, namun dalam keIslaman 

berhubungan dengan dunia dan akhirat.(Hartati, 2017: 163). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah 

mendidik atau memberikan pelajaran kepada siswa untuk memahami 
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ajaran Islam dan nilai-nilai ajaran agama Islam yang mempunyai ruang 

lingkup sangat luas berdasarkan dengan ajaran al-Qur’an, hadits, dan 

sunnah. 

7. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 

Penyelanggaraan pembelajaran Pendidikan Agama Islam disekolah 

dapat dibedakan antara program dan tujuan.Pendidikan Agama Islam 

di sekolah umum merupakan salah satu program dari pendidikan 

Islam. 

Menurut Nurcolis Madjid, membedakan pendidikan agama 

kepada dua bagian yaitu pertama, program pendidikan yang 

bertujuan untuk mencetak orang-orang ahli agama. 

Sedangkan yang kedua yaitu program pendidikan agama 

yang bertujuan untuk memenuhi kewajiban setiap pemeluk 

agama untuk mengetahui dan mengamalkan dasar-dasar 

agamanya. Pendidikan Agama Islam di sekolah umum 

termasuk pada penyelenggaraan yang kedua yaitu program 

pendidikan yang bertujuan membina siswa serta 

menjadikannya sebagai orang yang taat menjalankan 

perintah agamanya, bukan hanya untuk menjadikan mereka 

sebagai ahli dalam bidang Islam (Aladdiin & Bagus, 

2019:155). 

Menurut Harun Nasution yang dikutip oleh Syahidin tujuan dari 

Pendidikan Agama Islam di sekolah umum adalah untuk membentuk 

manusia takwa, yaitu manusia yang patuh kepada Allah dalam 

menjalankan ibadah dengan menekankan kepribadian muslim yakni 

pembinaan akhlakul karimah, meski mata pelajaran agama tidak di 

ganti dengan nama mata pelajaran akhlak dan etika (Mahmudi, 2019: 

92). 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia yang 

berdasarkan undang-undang sistem pendidikan nasional (Sisdiknas) 
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No.20 Tahun 2003 pada bab I tentang ketentuan umum menyebutkan 

bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang dapat membantu 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Samrin, 2015: 110). 

B. Kerangka Berpikir Dan Pertanyaan Peneliti 

1. Kerangka Pikir 

Dalam dunia pendidikan seorang guru agama Islam diarahkan agar 

bisa menjadi guru yang mempunyai toleransi antar umat beragama 

yang tinggi terkhusus dalam pembelajaran PAI. Pada pelaksanaan 

proses belajar mengajar di sekolah seorang guru agama PAI tidak 

hanya berperan sebagai orang yang hanya mentransfer ilmu dan 

pengalaman tetapi juga diharapkan dapat membantu dalam penanaman 

nilai-nilai toleransi antar umat beragama kepada peserta didiknya. 

Guru dalam memberikan pendidikan berperan sebagai seorang 

pendidik, pengajar, pembimbing dan menjadi contoh teladan bagi 

peserta didik agar mampu menjadikan peserta didik insan yang kamil. 

Dalam pembelajaran PAI guru menanamkan nilai-nilai toleransi  

mulai dari hal yang terkecil yaitu tidak saling mencaci maki atau saling 

menghujat yang berbeda keyakinan. Menjadikan seorang peserta didik 

yang toleran tidak lepas dengan anjuran al-Qur’an, hadits serta kaidah 
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ushul fiqih. Untuk menanamkan nilai-nilai toleransi antar umat 

beragama dalam pembelajaran PAI pada peserta didik, seorang guru 

dapat melakukan pembinaan di sekolah melalui pembelajaran di dalam 

kelas mengenai toleransi dalam perbedaan serta kegiatan yang lainnya  

dengan menyelipkan nilai-nilai toleransi dalam peembelajaran PAI. 

Semua pelaksanaan kegiatan apapun selalu memiliki evaluasi 

untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

proses dalam menanamkan nilai-nilai toleransi antar umat beragama, 

baik dari dalam pembelajaran PAI, dari dalam diri guru PAI sendiri 

atau dari sekolah, bahkan bisa jadi dari lingkungan sosial masyarakat 

yang ada. 

Memperjelas dari arah penelitian ini maka dapat peneliti membuat 

kerangka berpikir yang dapat dilihat dari bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Guru PAI 

Nilai-Nilai 

Toleransi 

Pembelajaran 

PAI 

Memasukkan Meningkatkan 

Siswa 

Peran Guru PAI 
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2. Pertanyaan Peneliti 

Pertanyaan dari peneliti ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana peran guru PAI dalam meinternalisasi nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Kejuruan 

1 Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur ? 

1) Apakah ada setiap pembelajaran PAI guru memasukkan nilai-

nilai toleransi? 

2) Apa saja nilai-nilai toleransi yang dimasukkan? 

3) Apa bentuk toleransi dalam pembelajaran yang diberikan? 

4) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang diintegrasikan 

toleransi? 

5) Apa media menanamkan toleransi dalam pembelajaran PAI? 

6) Apakah ada faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi? 

7) Apa maksud kebebasan dan kebebasan apa yang ada di 

sekolah? 

b. Bagaimana peran guru PAI dalam upaya peningkatan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI di SMKN-1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur? 

1) Apakah ada program penguatan toleransi dalam pembelajaran 

PAI? 

2) Bagaimana pelaksanaan dari program tersebut? 
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3) Apakah ada media yang digunakan dalam menguatkan nilai-

nilai toleransi dalam pembelajaran PAI? 

4) Media apa yang digunakan dalam menguatkan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI? 

5) Apakah ada program penguatan nilai-nilai toleransi di luar 

pembelajaran PAI? 

6) Bagaimana pelaksanaan program penguatan nilai-nilai toleransi 

di luar pembelajaran PAI? 

7) Bagaimana akulturasi/bentuk nyata murid melaksanakan 

tolerasi? 

8) Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menguatkan nilai-nilai toleransi? 
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 BAB III ME TODE PENE LITIAN 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Alasan Menggunakan Metode 

Penelitian ini disusun oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode penelitian deskriptif analisis, deskriptif adalah 

suatu usaha untuk menuturkan suatu masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data, selain itu juga menyajikan data, menganalisis 

data dan menginterprestasi. Pendekatan inu bersifat kooperatif dan 

korelatif (Ahmad dkk, 2013: 44). Penelitian ini menghasilkan 

penemuan-penemuan yang pencapainnya tidak menggunakan prosedur 

statistik atau dengan cara identifikasi (Ghony, 2012: 25). Penelitian 

dengan metode ini digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

kolaboratif, menggunakan analisis induktif dan hasil penelitianya lebih 

menekankan pada makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2017: 9) 

Penelitian ini merupakan penelitian yang hendak memberikan 

gambaran atau mendeskripsikan hasil pengamatan yang diperoleh dari 

data yang terkumpul kemudian dianalisa dan menjelaskan dengan kata-

kata. Alasan dalam penggunaan metode ini adalah untuk mengungkap 

sesuatu yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadang kala menjadi 

sesuatu yang sulit untuk dipahami. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

(SMKN-1) Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur. Pemilihan tempat 

ini karena di sekolahan tersebut terdapat lingkungan yang heterogen 

atau multi agama dengan kata lain murid-murid yang ada di sekolahan 

tersebut terdiri dari beberapa agama yang berbeda-beda keyakinan. 

2. Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada akhir semester ganjil perkuliahan dari 

bulan November sampai Januari menyesuaikan tahun ajaran 

2021/2022 dengan plan schedule seperti berikut: 

Daftar Tabel 3.1 Plan Schedule 

No Kegiatan 

Tahun 2021 Tahun  2022 
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1  Penyusunan Proposal                

2 Penyusunan instrument                

3 Seminar Proposal                

4 Penentuan Sampel                

5 Pengumpulan Data                

6 Annalisis Data                

7 Pembuatan Draf Laporan                

8 Ujian Munaqosah                
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C. Sumber Data 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian yang ingin peneliti angkat adalah tiga 

orang guru PAI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 (SMKN-1) 

Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur.  

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian yang ingin diteliti adalah penanaman nilai-

nilai toleransi antar umat beragama dalam pembelajaran PAI di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 (SMKN-1) Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur.  

3. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian yang ingin peneliti masukkan ke dalam 

penelitian adalah terdapat sembilan orang sisswa yang di bagi menjadi 

tiga siswa dari setiap perwakilan subjek masing-masing yang berbeda 

kelas dan kepala sekolah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Mendapatkan data dalam penelitian ini, maka digunakan beberapa 

teknik seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra, yang 

dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, 

dan pengecap (Arikunto,2013:199). Pada observasi ini peneliti 
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menggunakan jenis observasi terus terang atau tersamar yang mana 

peneliti berterus terang kepada objek penelitian bahwa peneliti sedang 

melakukan penelitian namun ada kala peneliti tidak dapat 

mengungkapkan pada objek karena untuk memudahkan menggali data 

yang bersifat masih rahasia dari objek. Pengamatan dilakukan dengan 

tujuan mengetahui bagaimana peran guru sebagai teladan dan kepada 

murid dalam menanamkan dan menguatkan nilai-nilai toleransi. 

Observasi yang peneliti lakukan kepada subjek yaitu tiga guru PAI di 

SMK Negeri 1 Sampit untuk membuktikan hasil dari data yang sudah 

digali. Adapun data yang digali melalui teknik ini adalah: 

a. Perilaku guru PAI dalam memasukkan nilai-nilai toleransi 

dalam pembelajaran PAI. 

b. Perilaku guru PAI dalam upaya peningkatan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI. 

2. Wawancara 

Melalui teknik ini peneliti berusaha untuk menggali data secara 

mendalam pada subjek. Wawancara adalah teknik yang digunakan 

peneliti sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam terhadap responden dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan daripada 

lapiran diri sendiri (selft-report), atau setidak-tidaknya pada 
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pengetahuan dan/atau keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur, semi terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan telpon 

(Sugiyono, 2014: 138). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

wawancara semi terstruktur, dimana peneliti menyiapkan beberapa set 

pedoman wawancara dalam rangka memperoleh data terkait sesuai 

dengan pernyataan penelitian yaitu peran guru dalam membangun 

nilai-nilai moderasi beragama. Wawancara peneliti lakukan kepada 

subjek dan informan yang ada di SMK Negeri 1 Sampit yaitu 

subjeknya adalah tiga guru PAI sedangkan informannya terdiri dari 

sembilan siswa yang dimana setiap subjek terdapat tiga perwakilan 

siswa yang berbeda kelas dan satu orang kepala sekolah sebagai 

informan juga. 

Adapun data yang peneliti dapatkan melalui teknik ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Peran guru PAI dalam memasukkan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sampit Kabupaten Kotawringin Timur. 

1) Setiap pembelajaran PAI guru memasukkan nilai-nilai 

toleransi. 

2) Apa saja nilai-nilai toleransi yang dimasukkan. 

3) Bentuk toleransi dalam pembelajaran yang diberikan. 

4) Pelaksanaan pembelajaran yang diintegrasikan toleransi. 
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5) Media menanamkan toleransi dalam pembelajaran PAI. 

6) Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi. 

b. Peran Guru PAI dalam upaya peningkatan nilai-nilai toleransi 

dalam pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur. 

1) Program penguatan toleransi dalam pembelajaran PAI. 

2) Pelaksanaan dari program tersebut. 

3) Apakah ada media yang digunakan dalam menguatkan nilai-

nilai toleransi dalam pembelajaran PAI. 

4) Media apa yang digunakan dalam menguatkan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI. 

5) Program penguatan nilai-nilai toleransi di luar pembelajaran 

PAI. 

6) Pelaksanaan program penguatan nilai-nilai toleransi di luar 

pembelajaran PAI. 

7) Akulturasi/bentuk nyata murid melaksanakan tolerasi. 

8) Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menguatkan 

nilai-nilai toleransi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan ataupun data yang diperlukan (Arikunto, 2013: 193). Peneliti 

menggunakan metode ini untuk mendapatkan dokumentasi keadaan 
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lokasi penelitian, keadaan guru PAI, data guru dan murid selama 

proses interview untuk mendapatkan beberapa data. Dokumentasi 

yang dilakukan berupa foto kepada tiga guru PAI, sembilan 

siswa, satu orang kepala sekolah di SMK Negeri 1 Sampit dan 

foto lainnya yang mendukung isi penelitian.  

E. Teknik Pengabsahan Data 

Pengabsahan data adalah upaya untuk menjamin bahwa semua data 

yang diperoleh peneliti sesuai atau relevan dengan realitas yang 

sesungguhnya dan memang terjadi di lapangan. Hal ini dilakukan untuk 

memelihara dan menjamin kebenaran data dan informasi yang dihimpun 

atau yang sudah dikumpulkan. Memperoleh data yang valid sangat 

memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu. Data yang valid ialah data 

yang menunjukkan derajat ketepatan antara data yang terjadi dilapangan 

atau objek dengan data yang dihimpun oleh peneliti. 

Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 

peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Menurut Lexy 

J.Moleong triangulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan data. Triangulasi 

berfungsi untuk mencari data, agar data yang dianalisis tersebut shahih 

dan dapat ditarik kesimpulan dengan benar. Dengan cara  ini peneliti 

dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara 

pandang sehingga diterima kebenarannya (Sary, 2019: 29-30). 
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Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil observasi 

dengan data hasil wawancara yang berkaitan. Dengan demikian apa 

yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda. Sumber lain yang 

dimaksud adalah interview dengan responden yang berbeda. Responden 

satu dengan responden yang lainnya dimungkinkan punya pendapat 

yang berbeda. 

Triangulasi yang dilakukan meliputi triangulasi sumber data dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber data dilakukan peneliti dengan 

cara berupaya untuk mengecek keabsahan data yang didapat dari salah 

satu sumber dengan sumber lain seperti hasil wawancara dari subjek 

peneliti tanyakan lagi kepada informan untuk mengecek kebenaran apa 

yang dikatakan oleh subjek. Sedangkan triangulasi teknik berarti 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama seperti saat peneliti 

sudah menyelesaikan wawancara kepada subjek dan informan, peneliti 

melakukan observasi secara langsung untuk mengecek kebenaran dari 

hasil data wawancara yang telah dilakukan. 

F. Teknik Analisis Data 

Miles and Humberman mengemukakan aktivitas dalam analisis data 

kualitatif berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

data yang dibutuhkan sudah jenuh dan dilakukan secara interaktif. 

Aktivitas dalam analisis data meliputi data collection, data reduction, 
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data display, dan conclusion drawing/veryfication (Sugiyono, 2017: 

133). 

1. Data Collection (Pengumpulan Data), yaitu kegiatan utama 

penelitian untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2017:134). Dalam 

hal ini peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara 

dan dokumentasi terhadap subjek penelitian berupa guru PAI dan 

informan penelitian yaitu tiga orang siswa setiap guru PAI dan satu 

orang kepala sekolah SMK Negeri 1 Sampit. 

2. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya 

(Sugiyono, 2017: 135). Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

reduksi data melalui bentuk analisis yang memahamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, serta menyingkirkan hal yang 

dianggap tidak perlu. Dengan kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik 

dan dijelaskan. 

3. Data Display (Penyajian Data). Langkah selanjutnya adalah 

penyajian data dalam bentuk uraian singkat, badan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2017: 249). Peneliti 

berusaha menyajikan penjelesan hasil penelitian dengan bentuk 

narasi secara singkat, jelas dan padat. Melalui penyajian data ini, 

maka data terorganisir, tersusun dan mudah untuk dipahami. 

4. Conclusion Drawing/Verification, yaitu langkah untuk menarik suatu 

kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2017: 141). Peneliti 
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melakukan penarikan kesimpulan untuk memastikan jika pada 

penelitian ini terdapat suatu temuan baru dan melakukan verifikasi 

guna mendukung kesimpulan tersebut. 
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  BAB IV PEMAPARAN DATA 

PEMAPARAN DATA 

A. Temuan Penelitian 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN JARAK JAUH 

Satuan 

Pendidikan 

: SMK NEGERI 1 

SAMPIT 

Alokasi Waktu : 15 × 45 Menit 

Mata Pelajaran : PEND. AGAMA ISLAM Guru Pengampu : Dra. Hj. HAMSINAH 

Kelas/Semester : XI/Genap Materi Pokok :Q.S Yunus/10: 40-41 

dan Q.S. al-Maidah/5: 

32 

A. Kompetensi Inti 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, 

pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian 

secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 
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KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisa dan mengevaluasi tentang 

pengetahuan, faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

sesuai dengan bidang dang lingkup kajian. Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti pada tingkat teknis, spesifik, detail dan 

kompleks berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri 

sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 

masyarakat nasional, regional dan internasional. 

KI-4: Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat informasi 

dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta menyelesaikan 

masalah sederhana sesuai dengan lingkup kajian Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

komunikatif dan solutif dalam ranah abstrak, terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. 

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, 

membiasakan gerakmahir, menjadikan gerak alami, dalam ranah 

kongkrit terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.13.1  Meyakan bahwa agama 

mengajarkan toleransi 

 Meyakini bahwa agama 

mengajarkan toleransi , 
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kerukunan , dan menghindarkan 

diri dari tindak kekerasan 

kerukunan , dan 

menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan 

1.13.1  Bersikap foran rukun dan 

menghindarkan dei dari tindak 

kekeranan sebaga implementani 

pemahaman QS Yunus ( 10 ) : 

40-41 dan OS al Maidah ( 5 ) : 

32 serta Hadis terkait 

 Bersikap toleran , rukun , dan  

menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan sebagai 

implementasi pemahaman QS . 

Yunus / 10 : 40-41 dan QS al 

Maidah / 5 : 32, serta Hadis 

terkait 

1.13.1 Menganalisis makna QS 

Yunus ( 10 ) : 40-41 dan Al - 

Maidah ( 5 ) : 32 serta Hadis 

tentang toleransi rukun, dan 

menghindarkan diri dan tindak 

kekerasan 

 Menunjukkan contoh perilaku 

toleran dan menghindari tindak 

kekerasan sebagai 

implementasi dari pemahaman 

Q.S. Yunus / 10 . 40-41 dan 

Q.S . al Maidah 15. 32 serta 

hadis yang terkait  

 Menampilkan perlaku sebagai 

implementasi dari pemahaman 

Q.S. Yünus / 10.40-41 dan 

Q.S. al - Maidah / 5 : 32 serta 

hadis yang terkait  

 Membaca QS . Yünus / 10 : 

40-41 dan Q.S. al - Maidah 5 : 

32 dengan benar  

 Mengidentifikasi hukum 

bacaan tajwid Q.S. Yünus / 10 

40-41 dan QS al Maidah /5 : 32  

 Menyebutkan art Q.S. Yünus 

/10 : 40-41 den Q.S. al - 

Maidah 5 : 32 serta hadis yang 

terkait tentang perilaku toleran, 

rukun dan menghindari tindak 

kekerasan  

 Menjelaskan isi Q.S . Yunus 

/10 : 40-41 dan Q.S. al - 

Maidah /5 : 32 serta hadis yang 

terkait tentang perilaku toleran, 

rukun dan menghindari tindak 

kekerasan 
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 Mendemonstrasikan bacaan QS 

. Yunus ( 10 ) 40-41 dan Q.S . 

al - Maidah ( 5 ) : 32 

 Mendemonstrasikan hafalan 

Q.S . Yünus  /10 : 40-41 dan 

Q.S . al - Maidah 15 32 

4.13.1 Membaca Q.S. Yunusu (10) : 

40-41 dan Q.S. al-Maidah (5) 

: 32 sesuai dengan kaidah 

tajwid dan makhrajul huruf 

4.13.2 Mendentionstrasikan hafalan 

OS Yunus ( 10 ) : 40-41 dan 

Q.S. al - Maidah ( 5 ) : 32 

dengan fasih dan lancar 

4.13.3 Mepresentasikan perintah 

toleransi dan kerukunan 

sesuai pesan QS - Yunus ( 10 

) : 40-41 dan menghindari 

tindak kekerasan sesuai 

pesan QS Al - Maidah (5) : 

32  

 Mendemonstrasikan hafalan 

Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan 

Q.S. al - Maidah/5: 32 dengan 

fasih dan lancar  

 Menyajikan keterkaitan antara 

kerukunan dan toleransi sesuai 

pesan Q.S. Yunus / 10 : 40-41 

dengan menghindari tindak 

kekerasan sesuai pesan Q.S. Al 

- Maidah/5: 32 

C.  Tujuan Pembelajaran  

Melalui model pembelajaran Problem Based Leaming secara daring, 

pengamatan serta praktik peserta didik. 

 Menyakini bahwa agama mengajarkan toleransi, kerukunan, dan 

menghindarkan diri dari tindak kekerasan 

 Bersikap toleran rukun, dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan 

sebagai implementasi pemahaman Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al - 

Maidah/5 : 32, serta hadis terkait  

 Menunjukkan contoh perlaku toleran dan menghindari tindak kekerasan 

sebagai implementasi dan pemahaman Q.S. Yunus/10 : 40-41 den Q.S. 

al - Maidah 5 : 32 serta hadis yang terkait 
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 Menampilkan perlaku sebagai implementasi dari pernahnaman Q.S. 

Yünus/10 : 40-41 dan Q.S. al - Maidah / 5 . 32 serta hadis yang terkait 

 Membaca Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al - Maidah 5 : 32 dengan 

benar 

 Mangidentifikasi hukum bacaan tajwid Q.S. Yunus / 10 : 40-41 dan 

Q.S. al - Maidah  / 5 : 32  

 Menyebutkan arti Q.S. Yünus / 10 : 40-41 dan Q.S. al - Maidah / 5 : 32 

serta hadis yang terkait tentang perilaku toleran , rukun dan 

menghindari tindak kekerasan 

 Menjelaskan isi Q.S. Yünus / 10 : 40-41 dan Q.S. al – Maidah / 5 : 32 

serta hadis yang terkait tentang perilaku toleran, rukun dan menghindari 

tindak kekerasan 

 Mendemonstraskan bacaan Q.S. Yünus ( 10 ) : 40-41 dan Q.S. al - 

Maidah ( 5 ) : 32  

 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yunus / 10 : 40-41 dan Q.S. al - 

Maidah / 5 : 32  

 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yunus / 10 : 40-41 dan Q.S. al - 

Maidah / 5 : 32 dengan fasih dan lancar  

 Menyajikan keterkaitan antara kerukunan dan toleransi sesuai pesan 

Q.S. Yunus / 10 : 40-41 dengan menghindari tindak kekerasan sesuai 

pesan Q.S. al - Maidah / 5 : 32 

untuk mrlstih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan , ketelitian dalam 

kehidupan sehari – hari 
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D. Model, Media, dan Alat/Bahan, sumber belajar 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : Problem Bassed Learning (PBL) 

3. Media : Worksheet atau lembar kerja (peserta 

didik) 

Lembar penilaian 

Al-Qur’an 

4. Alat/Bahan : Laptop, HP 

5. Sumber Belajar : 1. Buku Pendidikan Agama Isla Peserta 

didik 

2. Buku referensi yang relevan 

3. Tafsir al-Qur’an dan kitab hadis 

4. Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 

5. Lingkungan setempat 

   

E. Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. Pertemuan Pertama (3x45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru: 

Orientasi 

 Mempersiapkan hape/laptop serta koneksi internet untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 

kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Apersepsi 

 Mengingatkan kembali materi sebelumnya 
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Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

Kegiatan Inti (105 Menit) 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimulasi/pemberian 

rangsangan) 

Membaca 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan Model-model jenis cara 

membaca indah Q.S al-Maidah/5 : 32 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf. 

Untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi. 

Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 

Problem statemen 

(pertanyaan / 

identifikasi masalah) 

Mengajukan pertanyaan tentang materi 

Model-model jenis cara membaca indah Q.S. 

Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al – Maidah/5: 32 sesuai 

dengan kaidah tajwidd dan makhrajul huruf 

Untuk membentuk pikiran kita yang perlu untuk 

hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

Data collection 

(pengumpulan data) 

Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 



62 

 

  

mencari dan membaca berbagai referensi dari 

berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 

pemahaman tentang materi Model-model jenis cara 

membaca indah Q.S. Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-

Maidah/5: 32 sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf yang sedang dipelajari. 

Saling tukar informasi tentang materi: 

Model-model jenis cara membaca indah Q.S. 

Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf 

Kemampuan berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasi melalui 

berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan 

kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Data processing 

(pengolahan data) 

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 

materi Model-model jenis cara membaca indah 

Q.S. Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 

sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf. 

Verification 

(pembuktian) 

Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan 

oleh peserta didik. 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

Menyelesaikan latihan soal untuk materi Model-

model jenis cara membaca indah Q.S. Yunus/10: 

40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makhrajul huruf yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

kerja yang telah disediakan secara individu untuk 

mengecek penguasaan siswa terhadap materi 

pelajaran. 
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Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik: 

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Model-model 

jenis cara membaca indah Q.S. Yunus/10: 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5: 32 

sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf yang baru diselesaikan. 

Guru: 

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi 

pelajaran Model-model jenis cara membaca indah Q.S. Yunus/10: 40-41 

dan Q.S. al-Maidah/5: 32 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul 

huruf. 

 

F. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Sikap : lembar observasi dan jurnal 

Pengetahuan : Tes Tertulis (GCR), penugasan (GCR) 

Keterampilan Penilaian proses (praktik/kinerja) 

 

SILABUS 

Nama Sekolah : SMK NEGERI 1 SAMPIT 

Bidang/Keahlian : BISNIS DAN MANAJEMEN 

Program Keahlian :  

Kompetensi 

Keahlian 

: 1. PERBANKAN DAN KEUANGAN MIKRO 

2. OTOMATISASI DAN TATA KELOLA 

PERKANTORAN 

3. MULTI MEDIA 

4. REKAYASA PERANGKAT LUNAK 
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Mata Pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Durasi 

Pembelajaran 

: 117 JP (46 Menit) 

Kelas/Semester : XI/ Ganjil/ Genap 

Deskripi KI 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, 

pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian 

secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisa dan mengevaluasi tentang 

pengetahuan, faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

sesuai dengan bidang dang lingkup kajian. Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti pada tingkat teknis, spesifik, detail dan 

kompleks berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri 

sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
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masyarakat nasional, regional dan internasional. 

KI-4: Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat informasi 

dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta menyelesaikan 

masalah sederhana sesuai dengan lingkup kajian Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

komunikatif dan solutif dalam ranah abstrak, terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. 

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, 

membiasakan gerakmahir, menjadikan gerak alami, dalam ranah 

kongkrit terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pokok 

Alokasi 

Waktu 

JP 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Sumber 

Belajar 

PPK 

  Mendemont

rasikan 

bacaan Q.S. 

Yunus/10: 

40-41 dan 

QS. al-

Maidah/5: 

32. 
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 Mendemont

rasikan 

hafalanQ.S. 

Yunus/10: 

40-41 dan 

Q.S. al-

Maidah/5: 

32. 

4.13.4 Memb

aca 

Q.S. 

Yunus

u (10) : 

40-41 

dan 

Q.S. 

al-

Maida

h (5) : 

32 

sesuai 

dengan 

kaidah 

tajwid 

dan 

makhra

jul 

huruf 

4.13.5 Mende

ntionst

 Mendem

onstrasik

an 

hafalan 

Q.S. 

Yunus/10 

: 40-41 

dan Q.S. 

al - 

Maidah/5

: 32 

dengan 

fasih dan 

lancar  

 Menyajik

an 

keterkaita

n antara 

kerukuna

n dan 

toleransi 

sesuai 

  Q.S. 

Yunus/10: 40-

41 dengan 

menghindari 

tindak 

kekerasan 

sesuai pesan 

Q.S. al-

Maidah/5: 32 

 Menyimpul

kan hukum 

bacaan, 

makna, 

pesan-

pesan, 

hikmah 

dan 

manfaat 

yang 

terdapat 

pada Q.S. 

Yunus/10: 

Sikap: 

Pengamatan 

Pengetahua

n: 

Tes tertulis 

Lisan 

Ulangan 

harian 

Keterampila

n: 

Praktik 

 Buku 

Pendidika

n Agama 

Isla 

Peserta 

didik 

 Buku 

referensi 

yang 

relevan 

 Tafsir al-

Qur’an 

dan kitab 

hadis 

 Kitab 

asbabunn

uzul dan 

asbabul 

wurud 

 Lingkung

an 

setempat 

 Nasion

alisme 

 Disipli

n 

 Rasa 

percaya 

diri 

 Jujur 

Tanggu

h 

 Rasa 

ingin 

tahu 

 Peduli 

lingkun

gan 
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rasikan 

hafalan 

OS 

Yunus 

( 10 ) : 

40-41 

dan 

Q.S. al 

- 

Maida

h ( 5 ) : 

32 

dengan 

fasih 

dan 

lancar 

4.13.6 Mepres

entasik

an 

perinta

h 

toleran

si dan 

keruku

nan 

sesuai 

pesan 

QS - 

Yunus 

( 10 ) : 

40-41 

pesan 

Q.S. 

Yunus / 

10 : 40-

41 

dengan 

menghin

dari 

tindak 

kekerasa

n sesuai 

pesan 

Q.S. Al - 

Maidah/5

: 32 

40-41 dan 

Q.S. al-

Maidah/5:3

2  

 Mengomun

ikasikan 

 Mendemon

trasikan 

bacaan 

Q.S. 

Yunus/10: 

40-41 dan 

Q.S. al-

Maidah/5: 

32 sesuai 

dengan 

kaidah 

tajwid dan 

makrajul 

huruf 

 Mendemon

trasikan 

hafalan 

Q.S. 

Yunus/10: 

40-41 dan 

Q,S. Al-

Maidah/5: 

32 dengan 

fasih dan 
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dan 

menghi

ndari 

tindak 

kekera

san 

sesuai 

pesan 

QS Al 

- 

Maida

h (5) : 

32  

lancar. 

 Menyajika

n hukum 

bacaan 

yang 

terdapat 

pada  Q.S. 

Yunus/10: 

40-41 dan 

Q.S. al-

Maidah/5:3

2. 

 Menyajika

n makna 

bacaan 

yang 

terdapat 

pada  Q.S. 

Yunus/10: 

40-41 dan 

Q.S. al-

Maidah/5:3

2 serta 

hadis 

terkait. 

 Menyajika

n pesan-

pesan, 

hikmah, 

dan 
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manfaat 

yang 

terdapat 

pada  Q.S. 

Yunus/10: 

40-41 dan 

Q.S. al-

Maidah/5:3

2 serta 

hadis yang 

terkait. 

 Menyajika

n paparan 

keterkaitan 

antara 

kerukunan 

dan 

toleransi 

sesuai 

pesan  Q.S. 

Yunus/10: 

40-41  

dengan 

menghinda

ri tindak 

kekerasan 

sesuai 

pesanQ.S. 

al-

Maidah/5:3
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2 serta 

hadis 

terikat. 

Sumber : H Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit 

Data di atas menunjukkan ranvangan pembelajaran dan silabus guru PAI dalam 

megajar di SMK Negeri 1 Sampit Kabupatek Kotawaringin Timur. 

B. Deskripsi Data 

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membangun nilai-

nilai toleransi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sampit telah 

dikumpulkan dan digali berbagai macam data yang diperlukan bersama 

dengan subjek penelitian. Subjek dari peneliti adalah guru PAI yang ada di 

SMK Negeri 1 Sampit tersebut, guru PAI tersebut berinisial R, H, P. 

Adapun informan dari penelitian ini adalah tiga orang siswa dari 

perwakilan setiap guru PAI yang berbeda kelas dan kepala sekolah yang 

berinisial L. Objek Penelitian ini adalah peran guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 

1 Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur. 

1. Peran Guru PAI dalam Memasukkan Nilai-Nilai Toleransi dalam 

Pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur 

Toleransi tentu sangat tidak asing lagi bagi khalayak masyarakat 

umum. Toleransi sangat lekat di Indonesia yang dimana di dalam satu 

negaranya dihuni berbagai macam ras, suku bahkan sampai agama. 

Khususnya di kota Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur juga sangat 
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melekat yang namanya toleransi. Tentu dimanapun kita berada terus 

mendengar yang namanya toleransi baik di tempat perbelanjaan, di 

tempat wisata bahkan di sekolahan.  

Toleransi juga tidak luput dari peran  seorang guru khususnya guru 

PAI. Peran guru PAI dalam toleransi sangat penting karena di SMK 

Negeri 1 Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki mayoritas 

siswa yang muslim sehingga guru PAI dapat memberikan masukan 

dan penjelasan tentang toleransi. Dalam pembelajaran PAI guru harus 

bisa menjelaskan kepada siswanya agar tidak salah paham tentang 

toleransi. Guru dituntut harus mampu memahami apa saja nilai-nilai 

yang terkandung dalam toleransi.  Berdasarkan hasil wawancara 

bersama subjek, P, H, dan R selaku guru PAI di SMK 1 Negeri 

mengatakan sebagai berikut: 

Subjek P mengatakan: 

“Dari zaman nabi sudah ada di ajarkan nilai-nilai toleransi bahkan 

di dalam al-Qur’an maupun hadis pun banyak mengajarkan tentang 

toleransi jadi  saat guru PAI mengajar otomatis mengajarkan 

tentang toleransi adapun nilai-nilai yang di ajarkan mencakup 

semuanya dan bersifat holistik” (Wawancara dengan P Guru PAI 

SMK Negeri 1 Sampit, Senin 15 November 2021 08.20 - 08.40 

WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek P tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan yang berinisial RBAP, RD, dan SJ sebagai informan 

dengan mengatakan:  

Informan RBAP mengatakan: 
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“Bapak P sering mengajarkan kami tentang nilai-nilai toleransi, 

nilai-nilai toleransi yang sidin berikan kepada orang ulun seperti 

saling menghormati agama lain, jangan membedakan agama lain, 

tidak saling menjatuhkan agama lain, dan saling tolong menolong 

meskipun orang ulun beda agama” (Wawancara dengan RBAP 

Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Kamis 23 Desember 2021 10.18 - 

10.30 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Informan RD mengaakan: 

“ Pak P tu rancak mengajari orang ulun tentang toleransi, kaya 

kada boleh bemusuhan dengan agama lain, kada boleh saling 

menjatuhkan agama lain, kada boleh menyambati agama orang 

lain, saling menghargai agama lain, lawan kita kada boleh 

memusuhi yang berbeda lawan agama kita harus saling tolong 

menolong sesama meskipun berbeda agama” (Wawancara dengan 

RD Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Kamis 23 Desember 2021 10.30 

- 10.43 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Informan SJ mengatakan: 

“ Rancak banar bapak P tu mengajari orang kami tentang nilai-

nilai toleransi kayak menghargai sesama teman meski lain agama, 

kada  bemusuhan dengan agama lain, kada boleh menyambati 

agama lain, kada boleh menjatuhkan agama lain, kada membeda-

bedakan agama lain, bila bekawanan kada boleh bepilih-pilih 

kawan semuanya itu sama” (Wawancara dengan SJ Siswa SMK 

Negeri 1 Sampit, Kamis 23 Desember 2021 10.44 - 11.00 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Subjek H mengatakan: 

“Nilai-nilai toleransi banyak yang dimasukkan contohnya adalah 

saling tolong menolong, saling hormat menghormati sesama 

bahkan beda agama” (Wawancara dengan H Guru PAI SMK 

Negeri 1 Sampit, Selasa 16 November 2021 08.30 - 08.55 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek H tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial DDW, RN, dan RA 

dengan mengatakan: 

Informan DDW mengatakan: 
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“Guru memasukkan nilai toleransi untuk saling menjaga, 

menghargai antar umat berbeda agama, dan guru mengajarkan 

tidak saling memusuhi dengan siswa yang berbeda agama” 

(Wawancara dengan DDW Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 

Januari 2022 09.51 - 10.04 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Informan RN mengatakan:  

“Biasanya guru memasukkan nilai-nilai toleransi untuk tetap saling 

menghargai sesama umat berbeda agama maupun berbeda suku 

karena disekolah bukan hanya terdiri dari satu suku” (Wawancara 

dengan RN Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 

10.04 - 10.20 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Informan RA mengatakan: 

“Guru memberikan nilai-nilai toleransi seperti menghargai sesama 

siswa disekolah baik itu dari agamanya, pendapatnya, sukunya, dan 

lain-lainnya” (Wawancara dengan RA Siswa SMK Negeri 1 

Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.21 - 10.37 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

Subjek R mengatakan: 

“Nilai-nilai toleransi yang dimasukkan dalam pembelajaran PAI 

terdapat beberapa yaitu persatuan, saling menghargai dan 

menghormati atau peduli, bekerjasama, dan saling tolong 

menolong sesama manusia” (Wawancara dengan R Guru PAI 

SMK Negeri 1 Sampit, Jum’at 19 November 2021 09.07 - 09.25 

WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek R tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial SRA, RA, dan NSMM 

dengan mengatakan:  

Informan RA mengatakan: 

“ Ibu guru ada memasukkan nilai-nilai toleransi contohnya seperti 

kita harus menghormati kepercayaan orang lain, tidak 

membedakan teman yang berbeda ras, dan tidak saling ejek 

mengejek dengan teman yang beda agama” (Wawancara dengan 
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RA Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.21 - 

10.37 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Informan SRA mengatakan: 

“ Guru mengajarkan nilai-nilai toleransi kepada kami yaitu selalu 

berhusdnuzhon dengan orang lain, tidak menggibah agama lain, 

tidak memusuhi atau membeda-bedakan agama dalam berteman” 

(Wawancara dengan SRA Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 

Januari 2022 10.38 - 10.55 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Informan NSMM mengatakan: 

“ Ibu guru si R mengajarkan kami apa itu nilai-nilai toleransi 

seperti saling menghargai sesama teman meski beda agama, salin 

tolong menolong sesama, tidak membedakan teman meski beda 

suku,ras dan agama, dan tidak memilih-milih dalam menolong 

teman meski kami beda ras, suku, sampai agama” (Wawancara 

dengan NSMM Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 

10.56 - 11.10 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

guru PAI itu harus paham tentang nilai-nilai toleransi karena setiap 

pembelajaran PAI guru PAI harus bisa memasukkan nilai-nilai 

toleransi agar tidak terjadinya kesalah pahaman murid tentang 

toleransi. 

 Dalam pembelajaran PAI guru diharuskan paham apa itu tentang 

toleransi agar tidak ada kesinambungan antar siswa. Dalam hal ini 

berdasarkan hasil wawancara tentang bentuk toleransi apa saja yang 

diberikan dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sampit 

Kabupaten Kotawaringin Timur guru P, H, R mengatakan sebagai 

berikut: 

Guru P sebagai Subjek mengatakan: 
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“Bentuk toleransi yang diberikan adalah menghargai orang lain, 

menghargai teman bahkan menghargai agama lain. Contoh saat 

seorang guru PAI mengajar, guru tersebut harus tau ada berapa 

siswa yang beragama non muslim, saat pembelajaran PAI di mulai 

bentuk toleransi yang di berikan guru yang agama non muslim bisa 

di persilahkan istirahat keluar untuk ke perpustakaan atau mau 

istirahat dimana saja, itu salah satu bentuk terkecil dalam bentuk 

toleransi yang diberikan” (Wawancara dengan P Guru PAI SMK 

Negeri 1 Sampit, Senin 15 November 2021 08.20 - 08.40 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek P tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan yang berinisial RBAP, RD, dan SJ sebagai informan 

dengan mengatakan: 

RBAP sebagai informan mengatakan: 

“Bentuk toleransi yang diberikan guru kepada kami seperti saling 

menghoramti kepada semua teman meski beda agama, tidak 

menyambati (mengejek) agama lain, saling tolong menolong meski 

berbeda agama, bila di kelas pas pembelajaran PAI di mulai tu 

yang agma lain (bukan) Islam boleh istirahat di luar” (Wawancara 

dengan RBAP Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Kamis 23 Desember 

2021 10.18 - 10.30 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

RD sebagai informan mengatakan: 

“Menghargai antar sesama manusia, menghormati keputusan orang 

lain tanpa memaksakan kehendak dan tidak saling menjatuhkan 

agama lain” (Wawancara dengan RD Siswa SMK Negeri 1 Sampit, 

Kamis 23 Desember 2021 10.30 - 10.43 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

SJ sebagai informan mengatakan: 

“Bentuk toleransi yang bapak berikan ke orang ulun (saya) salah 

satunya tu kayak pas belajar PAI tu bilanya ada agama yang lain 

(bukan) Islam tu boleh istirahat keluar kemanakah (terserah) 

buhannya (mereka) asal pas sudah selesai pembelajaran PAI tu 

bulik (balik) lagi ke kelas” (Wawancara dengan SJ Siswa SMK 

Negeri 1 Sampit, Kamis 23 Desember 2021 10.44 - 11.00 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 
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Guru H sebagai subjek mengatakan: 

“Bentuk yang di berikan seperti menghargai agama lain, kan di 

dalam kelas tu masih ada agama lain, mereka juga diberikan 

kesempatan mau tetap masuk atau mau keluar di persilahkan saja. 

Siswa juga di ajarkan agar tidak saling menjatuhkan dan memusuhi 

agama non Islam” (Wawancara dengan H Guru PAI SMK Negeri 1 

Sampit, Selasa 16 November 2021 08.30 - 08.55 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek H tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial DDW, RN, dan RA 

dengan mengatakan: 

DDW sebagai informan mengatakan: 

“Menghargai antar sesama manusia dan menghormati pendapat 

dan keputusan orang lain tanpa memaksakan kehendak” 

(Wawancara dengan DDW Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 

Januari 2022 09.51 - 10.04 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

RN sebagai informan mengatakan: 

“Bentuk toleransi yang diberikan bu guru seperti menghargai antar 

sesama manusia dan menghormati keputusan orang lain tanpa 

memaksakan kehendak pribadi” (Wawancara dengan RN Siswa 

SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.04 - 10.20 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

RA sebagai informan mengatakan: 

“Menghormati siswa jika ada yang beragama selain Islam 

dibolehkan untuk beristirahat diluar kelas bahkan boleh saja masuk 

di dalam kelas  asal tidak mengganggu proses belajar mengajar 

yang sedang berlangsung” (Wawancara dengan RA Siswa SMK 

Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.21 - 10.37 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru R sebagai subjek mengatakan: 
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“Bentuk toleransi yang kami berikan dalam pembelajaran PAI 

berupa tidak menghina dan menjelek-jelekkan ajaran agama lain, 

menghargai dan menghormati perayaan hari besar keagaan umat 

lain, bergaul dengan semua teman tanpa membedakan agamanya, 

tolong menolong dengan semua teman tanpa membedakkan 

agamanya” (Wawancara dengan R Guru PAI SMK Negeri 1 

Sampit, Jum’at 19 November 2021 09.07 - 09.25 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek R tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial SRA, RA, dan NSMM 

dengan mengatakan: 

SRA sebagai informan mengatakan: 

“Bentuk toleransi dalam pembelajaran PAI yang diberikan guru 

kepada orang ulun seperti tidak mengejek teman yang berbeda 

agama, tidak melarang agama lain berpendapat, saling tolong 

menolong meskipun kita beda agama” (Wawancara dengan SRA 

Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.38 - 10.55 

WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

RA sebagai informan mengatakan: 

“Sidin (guru PAI) memberikan orang ulun bentuk toleransi dalam 

pembelajaran PAI seperti toleransi dalam umat beragama, kayak 

jangan menghina sesama teman yang berbeda agama semuanya tu 

sama, kada membeda-bedakan dalam berteman” (Wawancara 

dengan RA Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 

10.21 - 10.37 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

NSMM sebagai informan mengatakan: 

“Bentuk toleransi yang bu guru berikan tu seperti orang ulun kada  

boleh membeda-bedakan dalam bekawanan (berteman), bila 

menolong tu kada boleh membeda-bedakan kaya agamanya, 

suskunya, rasnya, lawan (dan) kita harus menghormati agama lain 

contohnya perayaannya hari besar buhannya (mereka)” 

(Wawancara dengan NSMM Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 

Januari 2022 10.56 - 11.10 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 
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Dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk toleransi yang di 

sampaikan dalam pembelajaran PAI, guru tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai toleransi yang dimana tidak adanya keegoisan terhadap 

kehendak pribadi dan tidak adanya ketimpangan dalam berpihak. 

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI guru harus bisa mengintegrasikan 

toleransi ke dalam pembelajaran PAI. Hasil dari wawancara yang telah 

penulis lakukan di SMK Negeri 1 Sampit, peneliti menemukan hasil 

sebagai berikut: 

Guru P sebagai subjek mengatakan: 

“Pembelajaran PAI yang integrasikan toleransi seperti saat ada 

agama yang non Islam mereka bisa istirahat keluar ke perpustakaan 

atau tempat dimana saja” (Wawancara dengan P Guru PAI SMK 

Negeri 1 Sampit, Senin 15 November 2021 08.20 - 08.40 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek P tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan yang berinisial RBAP, RD, dan SJ sebagai informan 

dengan mengatakan: 

RBAP sebagai informan mengatakan: 

“Pembelajaran PAI yang di gabungkan toleransi seperti tidak 

melarang siswa lain yang bukan agama Islam di perbolehkan untuk 

istirahat di luar kelas” (Wawancara dengan RBAP Siswa SMK 

Negeri 1 Sampit, Kamis 23 Desember 2021 10.18 - 10.30 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

RD sebagai informan mengatakan: 
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“Bapak P tidak melarang siswa yang beragama non muslim untuk 

istirahat di luar saat pembelajaran PAI di mulai” (Wawancara 

dengan RD Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Kamis 23 Desember 

2021 10.30 - 10.43 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

SJ sebagai informan mengatakan: 

“Saat pembelajaran PAI berlangsung siswa yang lain (bukan) 

Islam bisa istirahat di luar maupun di mana saja asal jangan 

mengganggu proses belajar mengajar yang sedang berlangsung” 

(Wawancara dengan SJ Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Kamis 23 

Desember 2021 10.44 - 11.00 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Guru H sebagai subjek mengatakan:  

“Setiap pembelajaran PAI siswa yang non Islam bisa dipersilahkan 

istirahat di luar dan bisa juga untuk istirahat di dalam kelas asal 

jangan mengganggu proses belajar mengajar yang sedang 

berlangsung. Ketika ada pembahasan pembelajaran tentang 

toleransi maka di kaitkan dengan agama-agama lain” (Wawancara 

dengan H Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, Selasa 16 November 

2021 08.30 - 08.55 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek H tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial DDW, RN, dan RA 

dengan mengatakan: 

DDW sebagai informan mengatakan: 

“Ada pembelajaran yang memang membahas tentang toleransi itu 

sendiri tapi guru H juga menambahkan aspek mengenai toleransi 

saat pembelajaran materi lain selain dari toleransi tersebut” 

(Wawancara dengan DDW Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 

Januari 2022 09.51 - 10.04 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

RN sebagai informan mengatakan: 

“Biasanya ada pembelajaran yang memang membahas tentang 

toleransi itu sendiri tapi terkadang guru menambahkan beberapa 

aspek mengenai toleransi saat materi lain selain materi toleransi” 

(Wawancara dengan RN Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Kamis 
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Rabu 5 2022 10.04 - 10.20 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

RA sebagai informan mengatakan: 

“Pelaksanaan pembelajaran toleransi yang diintegrasikan guru 

seperti saat pembelajaran PAI guru menambahkan beberapa aspek 

toleransi meskipun bukan dalam materi toleransi dan guru juga 

tidak melarang siswa yang bukan agama Islam untuk istirahat di 

luar kelas atau di dalam kelas” (Wawancara dengan RA Siswa 

SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.21 - 10.37 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru R sebagai subjek mengatakan: 

“Pengintegrasian toleransi pada pelaksanaan pembelajaran PAI 

dapat dilakukan dengan penguatan nilai-nilai karakter seperti 

peduli sesama manusia, saling kerjasama, dan lain sebagainya” 

(Wawancara dengan R Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, Jum’at 19 

November 2021 09.07 - 09.25 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Pendapat dari subjek R tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial SRA, RA, dan NSMM 

dengan mengatakan: 

SRA sebagai informan mengatakan: 

“Penggabungan pembelajaran PAI dengan toleransi yang dilakukan 

guru seperti menguatkan nilai-nilai karakter siswanya seperti saling 

peduli sesama manusia” (Wawancara dengan SRA Siswa SMK 

Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.38 - 10.55 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

RA sebagai informan mengatakan: 

“Ibu guru R sering menggabungkan toleransi dalam pembelajaran 

PAI seperti kami tidak boleh membedakan teman seharusnya kami 

bisa kerja sama sesama baik itu yang beragama muslim maupun 

yang beragama non muslim” (Wawancara dengan RA Siswa SMK 

Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.21 - 10.37 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 
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NSMM sebagai informan mengatakan: 

“Pengintegrasian yang dilakukan oleh bu guru dalam pembelajaran 

PAI kayak menguatkan nilai-nilai karakter kami seperti harus 

saling peduli, kerjasama, dan tidak membeda-bedakan” 

(Wawancara dengan NSMM Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 

Januari 2022 10.56 - 11.10 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Pendapat dari ketiga guru PAI pun diperkuat Kepala sekolah yang 

bernama L sebagai informan mengatakan: 

“Kadang ada agama non Islam bertanya boleh gak bu kami duduk 

di dalam, terus guru PAInya menjawab boleh dan ada yang duduk 

di dalam mau mendengarkan itu dipersilahkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam” (Wawancara dengan L Kepala Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 08.30 - 08.53 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Dapat disimpulkan bahwa setiap guru PAI mempunyai caranya 

masing-masing dalam pengintegrasian toleransi kedalam pembelajaran 

PAI, bahkan dengan cara yang berbeda-beda tetap tidak adanya 

kecenderungan terhadap mayoritas agama dan minoritas agama. 

Dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pasti ada media yang 

digunakan untuk mennjang keberhasilan dari proses penanaman nlai-

nilai toleransi. Hasil lapangan yang di dapat penulis melalui hasil 

wawancara sebagai berikut: 

Guru P sebagai subjek mengatakan: 

“Media yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai toleransi 

dalam pembelajaran PAI adalah guru itu sendiri tdak ada yang lain, 

jika ada itu pun juga untuk sebagai pembantu dari guru terseut 

tidak lebih” (Wawancara dengan P Guru PAI SMK Negeri 1 

Sampit, Senin 15 November 2021 08.20 - 08.40 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 
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Guru H sebagai subjek mengatakan: 

“Tidak ada media khusus yang digunakan, media yang dgunakan 

dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada para siswa yaitu 

guru itu sendiri bagaimana guru tersebut memperaktekkan 

langsung dari apa yang di sampaikan kepada para siswa itu 

saendiri” (Wawancara dengan H Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, 

Selasa 16 November 2021 08.30 - 08.55 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

Guru R sebagai subjek mengatakan:  

“Media yang saya gunakan untuk menanamkan nilai-nilai toleransi 

dalam pembelajaran PAI yaitu diri saya sendiri, bagaimana saya 

memperaktekkan kepada siswa apa yang telah saya sampaikan 

kepada mereka” (Wawancara dengan R Guru PAI SMK Negeri 1 

Sampit, Jum’at 19 November 2021 09.07 - 09.25 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 

Dapat disimpulkan bahwa ketiga guru PAI di SMK Negeri 1 

Sampit mereka semua menggunakan media yang sama yaitu diri 

mereka sendiri sebagai contohnya untuk menanamkan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI. 

Dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

tidak ada kemungkinan pasti ada faktor penghambat dan faktor 

pendukung dalam menanamkan nilai-nilai toleransi, misalnya saja 

mungkin ada beberapa guru atau beberapa siswa yang tidak senang 

dengan guru tersebut sehingga dapat menyebabkan terhambatnya 

dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI. 

Dengan ini peneliti menannyakan kepada para subjek apakah ada 

faktor penghambat dan faktor pendukung dalam menanamkan nilai-
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nilai toleransi dalam pembelajaran PAI. Dari hasil wawancara peneliti 

menemukan hasil sebagai berikut: 

Guru P sebagai subjek mengatakan: 

“Semua guru, para staff sekolah bahkan semua siswa mendukung 

untuk proses keberhasilan penanaman nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI sedangkan untuk faktor penghambatnya itu 

sendiri tidak ada” (Wawancara dengan P Guru PAI SMK Negeri 1 

Sampit, Senin 15 November 2021 08.20 - 08.40 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru H sebagai subjek mengatakan: 

“Dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

itu sendiri tidak ada, sedangkan untuk faktor pendukungnya itu 

banyak dari guru, staff sekolahan, kepala sekolah, bahkan siswanya 

itu sendiri” (Wawancara dengan H Guru PAI SMK Negeri 1 

Sampit, Selasa 16 November 2021 08.30 - 08.55 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru R sebagai subjek mengatkan: 

“Faktor pendukung dari penanaman nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI terletak fasilitas sekolah yang memadai 

sehingga dapat terwujudnya kerjasama antar warga sekolah dalam 

kegiatan keagamaan, sedangkan untuk faktor penghambatnya 

hampir tidak ada cuma di tingkat kemampuan siswa yang berbeda-

beda karena tidak sama latar belakang sekolah asal” (Wawancara 

dengan R Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, Jum’at 19 November 

2021 09.07 - 09.25 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit).  

Dapat disimpulkan bahwa dalam penanaman nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI ada faktor penghambat dalam 

penanaman yaitu di tingkat kemampuan siswa saja yang berbeda-beda 

dikarenakan latar belakang yang berbeda-beda. Sedangkan untuk 

faktor pendukung sangat banyak seperti para guru, staff, siswa bahkan 

fasilitasnya. 
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Toleransi mempunyai makna yaitu kebebasan, dari hasil 

wwawancara peneliti menemukan hasil: 

Guru P sebagai subjek menyatakan: 

“Kebebasan menurut saya adalah tidak memaksa kehendak 

orang lain untuk mengikuti apa menurut kita, adapun kebebasan yang 

ada di sekolah ini adalah siswa non Islam tidak di tuntut untuk 

mengikuti sepenuhnya siswa yang Islam”. 

Guru H seabagai subjek mengatakan: 

“Kebebasan merupakan suatu hal yang tidak boleh memaksa 

kehendak kita pribadi, kebebasan yang ada di sekolahan ini siswa 

bebas menganut agama apa saja dan tidak ada paksaan siswa non Islam 

mengikuti ketentuan yang Islam dan sebaliknya juga”. 

Guru R seabagai subjek mengatakan: 

“Kebebasan merupakan suatu hal yang tidak ada unsur 

memaksa dalam melakukannya, kebebasan yang ada di sekolahan ini 

adalah siswa memiliki kebebasan seperti siswa perempuan yang bukan 

muslim mereka boleh tidak memakai jilbab meski mayoritas agama di 

sini muslim tetapi asalkan mereka masih mengikuti aturan sopan dan 

santun”. 
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2. Peran Guru PAI dalam Peningkatan Nilai-Nilai Toleransi dalam 

Pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur 

Selain memasukkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran 

PAI guru PAI juga harus bisa menguatkan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI tersebut agar tidak terjadinya kesalah pahaman 

antara penjelasan dari guru kepada murid-muridnya. 

Dalam kasus ini peneliti menannyakan kepada guru PAI apakah 

ada program penguatan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

dan jika ada bagaimana pelaksanaan dari program tersebut. Dari hasil 

wawancara yang peneliti lakukan, peneliti menemukan hasil sebagai 

berikut yaitu: 

Guru P sebagai subjek mengatakan: 

“Untuk program penguatan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI itu ada yang dimana setiap materi pembelajaran 

PAI guru menyisipkan pembelajaran ringan tentang toleransi yang 

dapat mudah di pahami siswa tersebut” (Wawancara dengan P 

Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, Senin 15 November 2021 08.20 - 

08.40 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek P tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan yang berinisial RBAP, RD, dan SJ sebagai informan dengan 

mengatakan: 

Siswa RBAP sebagai informan mengatakan: 

“Bapak sering memasukkan tentang toleransi di setiap materi 

pembelajaran PAI dengan penyampaian yang mudah kami pahami 

agar kami tidak salah paham tentang toleransi” (Wawancara 
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dengan RBAP Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Kamis 23 Desember 

2021 10.18 - 10.30 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Siswa RD sebagai informan mengatakan: 

“Biasanya saat pembelajaran biasa atau saat penyampaian materi 

pelajaran, guru sering menyisipkan banyak sekali pelajaran ringan 

mengenai toleransi atau biasanya disebut dengan sedikit 

menyinggung pelajaran toleransi ketika tengah belajar biasa” 

(Wawancara dengan RD Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Kamis 23 

Desember 2021 10.30 - 10.43 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Siswa SJ sebagai informan mengatakan: 

“Saat pembelajaran dimulai kadang di tengah pembelajaran PAI 

guru ada menyisipkan tentang toleransi dengan penyampaian 

ringan kadang juga di awal-awal pembelajaran kadang juga di 

akhir-akhir pembelajaran” (Wawancara dengan SJ Siswa SMK 

Negeri 1 Sampit, Kamis 23 Desember 2021 10.44 - 11.00 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru H sebagai subjek mengatakan: 

“Program penguatan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

itu ada seperti setiap pembahasan dalam pembelajaran PAI saya 

sisispkan pembelajaran tentang toleransi menggunakan 

pemahaman yang santai yang bisa di pahami oleh semua siswa di 

dalam kelas” (Wawancara dengan H Guru PAI SMK Negeri 1 

Sampit, Selasa 16 November 2021 08.30 - 08.55 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek H tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial DDW, RN, dan RA 

dengan mengatakan: 

Siswa DDW sebagai informan mengatakan: 

“Biasanya saat pembelajaran biasa atau saat penyampaian materi 

guru menyisipkan banyak pelajaran ringan mengenai toleransi” 

(Wawancara dengan DDW Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 

Januari 2022 09.51 - 10.04 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 
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Siswa RN sebagai informan mengatakan: 

“Saat pembelajaran berlangsung biasanya guru ada menyisipkan 

tentang toleransi entah itu di materi apapun itu” (Wawancara 

dengan RN Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 

10.04 - 10.20 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Siswa RA sebagai informan mengatakan: 

“Dalam pembelajaran PAI guru sering menyampaikan dan 

mengingatkan kembali tentang nilai toleransi tersebut baik di 

materi sebelumnya atau materi yang sedang di bahas” (Wawancara 

dengan RA Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 

10.21 - 10.37 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru R sebagai subjek mengatakan: 

“Program penguatan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

itu ada seperti setiap materi di masukkan tentang toleransi dan 

menghindari dan menjelaskan kepada siswa jika ada meteri yang 

mengandung kekerasan” (Wawancara dengan R Guru PAI SMK 

Negeri 1 Sampit, Jum’at 19 November 2021 09.07 - 09.25 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek R tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial SRA, RA, dan NSMM 

dengan mengatakan: 

Siswa SRA sebagai informan mengatakan: 

“Bu guru sering menjelaskan tentang toleransi disetiap materi 

dalam pembelajaran PAI dan jika ada pembahasan yang 

mengandung unsur kekerasan bu guru menjeaskan kepada kami 

dengan bahasa yang mudah kami pahami” (Wawancara dengan 

SRA Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.38 - 

10.55 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Siswa RA sebagai informan mengatakan: 

“Setiap pembelajaran PAI guru ada membahas dan mengingatkan 

kami tentang toleransi entah itu materi apapun” (Wawancara 
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dengan RA Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 

10.21 - 10.37 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Siswa NSMM sebagai informan mengatakan: 

“Bu guru sering menjelaskan dengan teliti materi yang 

mengandung kekerasan dan perpecahan itu dengan bahasa yang 

mudah kami pahami sehingga kami tidak salah paham dan 

mengambil mentah-mentah apa yang ada dalam materi” 

(Wawancara dengan NSMM Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 

Januari 2022 10.56 - 11.10 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Dapat disimpulkan bahwa program penguatan guru untuk 

menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI yaitu dengan 

memasukkan atau menyelipkan toleransi dan menjelaskna materi yang 

mengandung kekerasan atau perpecahan dengan teliti agar siswa tidak 

salah paham dengan materi tersebut. 

Dalam menguatkan nilai-nilai toleransi juga tidak luput dengan 

media apa yang digunakan oleh guru untuk menunjang keberhasilan 

dalam menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI. 

Peneliti menannyakan kepada subjek media apa yang digunakan dalam 

menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI. Dari hasil 

wawancara peneliti menemukan hasil sebagai berikut: 

Guru P sebagai subjek mengatakan: 

“Tidak ada media khusus yang digunakan dalam menguatkan nilai-

nilai toleransi, media yang digunakan dalam menguatkan nilai-nilai 

toleransi adalah guru itu sendiri” (Wawancara dengan P Guru PAI 

SMK Negeri 1 Sampit, Senin 15 November 2021 08.20 - 08.40 

WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru H sebagai subjek mengatakan: 
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“Media yang saya gunakan adalah guru itu tersebut sebagai 

medianya adapun misalnya ada buku-buku referensi itu pun hanya 

untuk penunjang dari guru tersebut” (Wawancara dengan H Guru 

PAI SMK Negeri 1 Sampit, Selasa 16 November 2021 08.30 - 

08.55 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru R sebagai subjek mengatakan: 

“Media penunjang yang saya pakai (gunakan) dalam proses 

menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI adalah 

diri saya sendiri atau gurunya tersebut” (Wawancara dengan R 

Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, Jum’at 19 November 2021 09.07 

- 09.25 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada media khusus untuk 

menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI. Guru 

menggunakan diri mereka sendiri untuk sebagai media dalam 

menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI serta referensi 

buku-buku yang lainnya. 

Untuk menguatkan nilai-nilai toleransi kepada siswa disini 

peneliti menannyakan apakah ada program penguatan nilai-nilai 

toleransi di luar pembelajaran PAI. Melalui wawancara peneliti 

menemukan hasil sebagai berikut: 

Guru P sebagai subjek mengatakan: 

“Tidak ada program khusus di luar pembelajaran PAI, semua 

berjalan secara otomatis ketika ada undangan dari agama lain 

untuk mengikuti acara hari kebesaran mereka seperti natal dan 

yang lainnya siswa di perbolehkan hadir dan diperbolehkan juga 

untuk tidak hadir” (Wawancara dengan P Guru PAI SMK Negeri 1 

Sampit, Senin 15 November 2021 08.20 - 08.40 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 
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Pendapat dari subjek P tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan yang berinisial RBAP, RD, dan SJ sebagai informan dengan 

mengatakan: 

Siswa RBAP sebagai informan mengatakan: 

“Tidak ada sidin (guru P) melakukan program penguatan di luar 

pembelajaran PAI cuma saat ada kegiatan hari besar agama lain 

kami diperbolehkan hadir dan juga di persilahkan untuk tidak 

hadir” (Wawancara dengan RBAP Siswa SMK Negeri 1 Sampit, 

Kamis 23 Desember 2021 10.18 - 10.30 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

Siswa RD sebagai informan mengatakan: 

“Bapak tidak ada program penguatan di luar pembelajaran PAI tapi 

ketika ada undangan acara agama lain bapak tidak melarang kami 

untuk hadir dan bapak tidak melarang kami juga untuk tidak 

berhadir” (Wawancara dengan RD Siswa SMK Negeri 1 Sampit, 

Kamis 23 Desember 2021 10.30 - 10.43 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

Siswa SJ sebagai informan mengatakan: 

“Tidak ada program khusus yang dilakukan bapak dalam 

menguatkan nilai-nilai toleransi di luar pembelajaran PAI, tapi 

ketika ada acara orang Islam agama yang bukan Islam juga di 

undang terus sebaliknya jika ada agama yang bukan Islam 

membuat acara terus agama yang Islamnya juga di undang nah itu 

kami di perbolahkan hadir dan di perbolehkan juga untuk tidak 

hadir” (Wawancara dengan SJ Siswa SMK Negeri 1 Sampit, 

Kamis 23 Desember 2021 10.44 - 11.00 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

Guru H sebagai subjek mengatakan: 

“Program penguatan nilai-nilai toleransi di luar pembelajaran PAI 

itu ada seperti saat bulan desember agama non muslim 

mengadakan acara seperti natalan nah itu kita (agama Islam) di 

undang mereka untuk berhadir ke acara mereka nah ssiwa di 

perbolehkan untuk berhadir jika tidak ada halangan dan siswa juga 

di perbolehkan untuk tidak berhadir ketika ada halangan dan ketika 
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ada siswa yang melakukan penyimpangan atau membeda-bedakan 

antar sesama siswa tersebut langsung di tegur secara tegas” 

(Wawancara dengan H Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, Selasa 16 

November 2021 08.30 - 08.55 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Pendapat dari subjek H tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial DDW, RN, dan RA 

dengan mengatakan: 

DDW sebagai informan mengatakan: 

“Ketika kami ada melakukan penyimpangan atau kami melakukan 

membeda-bedakan antar sesama biasanya kami langsung di tegur 

guru secara tegas” (Wawancara dengan DDW Siswa SMK Negeri 

1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 09.51 - 10.04 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

RN sebagai informan mengatakan: 

“Apabila dari kami ada yang melakukan penyimpangan terhadap 

nilai-nilai toleransi biasanya kami langsung di tegur tegas oleh 

guru tersebut” (Wawancara dengan RN Siswa SMK Negeri 1 

Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.04 - 10.20 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

RA sebagai informan mengatakan: 

“Jika ada kesalah pahaman antar siswa terkait pelanggaran nilai 

toleransi maka seringan-ringannya di kenai teguran lisan yang 

tegas dan saat ada undangan dari agama lain untuk mengikuti acara 

mereka kami di persilahkan hadir dan juga di persilahkan untuk 

tidak hadir jika ada halangan dan sebagainya” (Wawancara dengan 

RA Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.21 - 

10.37 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru R sebagai subjek mengatakan: 

“Program penguatan nilai-nilai toleransi di luar pembelajaran PAI 

itu ada seperti kegiatan OSIS melakukan kegiatan sosial dengan 

melibatkan pemeluk agama yang berbeda dan saat pelaksanaan 

hari-hari besar agama Islam maupun non Islam melibatkan 

pemeluk agama yang berbeda” (Wawancara dengan R Guru PAI 
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SMK Negeri 1 Sampit, Jum’at 19 November 2021 09.07 - 09.25 

WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Pendapat dari subjek R tersebut di perkuat oleh tiga siswa 

perwakilan sebagai informan yang berinisial SRA, RA, dan NSMM 

dengan mengatakan: 

Siswa SRA sebagai informan mengatakan: 

“Penguatan nilai-nilai toleransi di luar pembelajaran PAI ada 

seperti saat ada kegiatan sosial dari OSIS itu melibatkan siswa 

semua agama dan ketika ada kegiatan hari besar agama Islam 

maupun bukan agama Islam itu melibatkan semua agama siapa saja 

boleh berhadir kalo gak ada halangan dan boleh juga tidak berhadir 

jika ada halangan” (Wawancara dengan SRA Siswa SMK Negeri 1 

Sampit, Rabu 5 Januari 2022 10.38 - 10.55 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

Siswa RA sebagai informan mengatakan: 

“Penguatan nilai-nilai toleransi di luar pembelajaran PAI seperti  

ketika ada kegiatan OSIS dalam bentuk sosial maka kami siswa di 

ikut sertakan dan yang ikut itu berbagai macam agama” 

(Wawancara dengan RA Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 

Januari 2022 10.21 - 10.37 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Siswa NSMM sebagai informan mengatakan: 

“Penguatan nilai-nilai toleransi di luar pembelajaran PAI yang 

dilakukan bu guru adalah ketika ada kegiatan hari besar agama 

mau agama Islam atau agama non Islam semua siswa dan guru di 

undang baik itu yang Islam maupun yang bukan Islam, jika ada 

halangan di perbolehkan juga untuk tidak hadir” (Wawancara 

dengan NSMM Siswa SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 

10.56 - 11.10 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Dapat disimpulkan bahwa penguatan nilai-nilai toleransi juga ada 

dilaksanakan di luar pembelajaran PAI seperti menegur siswa jika ada 

melakukan penyimpangan terhadap nilai-nilai toleransi, tidak melarang 
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siswa untuk berhadir di acara hari besar agama Islam maupun non Islam 

dan melibatkan berbagai macam agama jika ada kegiatan OSIS. 

Dalam menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

ada kemungkinan mempunyai faktor penghambat dan faktor pendukung 

dalam menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI. Dalam 

kasus ini dari hasil wawancara, peneliti menemukan hasil sebagai berikut: 

Guru P sebagai subjek mengatakan: 

“Faktor penghambat dalam menguatkan nilai-nilai toleransi itu 

tidak ada, sedangkan untuk faktor pendukung itu banyak seperti 

semua guru mendukung program-program sekolah apapun itu yang 

telah di sepakati” (Wawancara dengan P Guru PAI SMK Negeri 1 

Sampit, Senin 15 November 2021 08.20 - 08.40 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru H sebagai subjek mengatakan: 

“Faktor pndukung dalam menguatkan nilai-nilai toleransi di 

sekolah ini banyak seperti para murid mendukung, para guru 

mendukung meskipun di sini macam-macam agama guru dan 

muridnya tetapi semuanya mendukung saja, sedangkan untuk 

faktor penghambatnya itu alhamdulillah tidak ada” (Wawancara 

dengan H Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, Selasa 16 November 

2021 08.30 - 08.55 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Guru R sebagai subjek mengatakan: 

“Faktor pendukung dalam menguatkan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI di sekolah ini banyak seperti fasilitas yang 

memadai, para guru mendukung dan para murid mendukung semua 

sedangkan untuk faktor penghambat dalam menguatkan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI di sekolah ini tidak ada cuma 

hanya di pemahaman siswa aja yang mempunyai latar belakang 

yang berbeda-beda” (Wawancara dengan R Guru PAI SMK Negeri 

1 Sampit, Jum’at 19 November 2021 09.07 - 09.25 WIB di Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit). 

Kepala sekolah yang bernama L sebagai informan mengatakan: 
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“Setiap agama kita suport/dukung misalnya natal bersama, paskah, 

hari raya idul adha dan sebagainya itu kita suport baik berupa 

kegiatan maupun biaya” (Wawancara dengan L Kepala Sekolah 

SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 08.30 - 08.53 WIB di 

Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam penguatan 

nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI hampir tidak ada hanya saja 

kemampuan pemahaman siswa aja yang berbeda-beda di karenakan latar 

belakang sekolah yang berbeda, sedangkan untuk faktor pendukung dalam 

penguatan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI itu banyak seperti 

dari segi guru, siswa dan fasilitas mendukung semua. 

Dalam proses menanamkan dan mengatkan toleransi dalam 

pembelajaran PAI, pasti ada aakulturasi/bentuk nyata siswa melaksanakan 

toleransi di linkungan sekolah. Melalui wawancara peneliti menemukan 

hasil sebagai berikut: 

Guru P sebagai subjek mengatakan: 

“Mereka (siswa) saling berbaur, mereka saling menghargai, tidak 

pernah menyinggung agama satu dengan agama yang lain. Tidak 

ada perbedaan antar yang Islam, kristen, hindu dan yang lainnya 

dan tidak tertekan terhadap suka dan tidak suka kepada agama 

lain” (Wawancara dengan P Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, 

Senin 15 November 2021 08.20 - 08.40 WIB di Sekolah SMK 

Negeri 1 Sampit). 

Guru H sebagai subjek mengatakan: 

“Saling mendukung sesama, saling berbaur dan berteman sesama 

tidak membeda-bedakan agama, dan saling meghargai sesama 

tidak ada perbedaan dalam menghargai entah itu hindu, budha, 

Islam dan agama yang lainnya” (Wawancara dengan H Guru PAI 

SMK Negeri 1 Sampit, Selasa 16 November 2021 08.30 - 08.55 

WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 
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Guru R sebagai subjek mengatakan: 

“Interaksi yang baik antar siswa meskipun mereka berbeda agama, 

menghormati perayaan hari besar keagamaan umat lain, dan saling 

hormat dan menghargai sesama agama lain” (Wawancara dengan R 

Guru PAI SMK Negeri 1 Sampit, Jum’at 19 November 2021 09.07 

- 09.25 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Kepala sekolah yang bernama L sebagai informan mengatakan: 

“Jika ada kegiatan orang muslim seperti idul adha, isra mi’raj, dan 

lain sebagainya itu pun agama non muslim kita undang baik 

gurunya, tenaga kependidikannya, maupun siswanya, dan 

sebaliknya jika ada kegiatan agama non muslim seperi natalan di 

sekolahan mereka mengundang agama Islam” (Wawancara dengan 

L Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sampit, Rabu 5 Januari 2022 

08.30 - 08.53 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 Sampit). 

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

perbedaan terhadap agama-agama lain meskipun mayoritas agama di 

sekolahan tersebut agama Islam. 
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     BAB V PEMBAHASAN 

PEMBAHASAN 

A. Guru Meinternalisasi Nilai-Nilai Toleransi Dalam Pembelajaran PAI 

Di SMK Negeri 1 Sampit 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sampit Kabupaten 

Kotawaringin Timur mempunyai beraneka ragam agama yang berada di 

dalam sekolahan tersebut. Meski berbeda agama dan mayoritas agama di 

sekolahan tersebut Islam, mereka masih tetap akur dan tidak ada 

permusuhan di antara mereka baik sesama guru maupun sesama siswa. 

Dalam hal ini guru PAI sangat berperan untuk memasukkan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI. Nilai-nilai toleransi mancakup 

beberapa yaitu: 

a) Menghargai 

Menghargai setiap orang tanpa memandang agama maupun perbedaan 

suku. 

b) Bersaudara  

Para siswa diajarkan untuk memahami saling bersaudara, dengan 

demikian mereka tidak akan membedakan yang muslim dengan yang 

non muslim. 

c) Kebebasan 

Siwa diberikan kebebasan tetapi masih di beri dengan batasan seperti 

siswa perempuan yang bukan muslim, mereka tidak memakai jilbab 

asalkan masih mengikuti aturan dalam berpakaian yaitu sopan dan 
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menghormati kearifan lokal dan mereka juga diberikan kebebasan 

dalam beragama. 

d) Bekerjasama  

Siswa juga diajarkan nilai bekerjasama yang dimana jika ada kegiatan 

baik itu kegiatan sosial ataupun internal siswa yang muslim dan non-

muslim diikutsertakan dan saling bekerjasama untuk kesuksesan acara 

tesebut. 

e) Tolong-menolong 

Tolong menolong yang diajarkan di sekolah ini yaitu jika ada siswa 

yang mengalami musibah maka siswa sering mengumpulkan dana 

untuk mengurangi beban yang terkena musibah tanpa memandang 

agama orang tersebut. 

f) Tidak diskriminasi 

Tidak diskriminasi tersebut dapat dilihat dimana siswa yang muslim 

dan non-muslim duduk sebangku didalam ruangan kelas bahkan 

mereka bercanda ria entah di kantin, perpustakaan dan tempat lainnya. 

g) Berbagi 

Para siswa saling berbagi makanan saat berada di kantin maupun di 

dalam kelas tanpa membeda-bedakan teman baik itu muslim maupun 

non-muslim. 

Kebebasan menurut Rasulullah SAW “Tidak diragukan lagi Engkau 

bisa tetap teguh dalam keimanan Engkau. Engkau bebas dalam segala hal. 

Tambahan pula, ribuan orang-orang Mekah pada waktu itu juga belum 
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menerima Islam dan meskipun kalah mereka tetap mendapatkan hak 

kebebasan dalam beragama” (Baitul Futuh, 2006). 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan peneliti 

menemukan tiga guru agama Islam yang mempunyai cara mereka masing-

masing dalam memasukkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI. 

Dalam proses pemasukkan nilai-nilai toleransi tiga guru PAI di SMK 

Negeri 1 Sampit memasukkan semua nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI. Untuk membuat siswa mudah memahami nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajan PAI guru harus bisa memberikan bentuk 

toleransi dalam pembelajaran PAI saat di dalam kelas. Ketiga guru PAI di 

SMK Negeri 1 Sampit mereka semua memberikan banyak bentuk toleransi 

salah satu bentuk toleransi yaitu Tidak mengina-hina, merendahkan dan 

mengejek-mengejek agama lain.  

Untuk memudahkan siswa memahami nilai-nilai toleransi guru 

PAI harus bisa mengintegrasikan nilai-nilai dalam pembelajan PAI. 

Menurut KBBI integrasi adalah penyatuan hingga menjadi kesatuan utuh 

atau bulat sedangkan mengintegrasikan adalah menggabungkan atau 

menyatukan (Kamus Bahasa Indonesia, 2018: 2546). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru PAI di SMK Negeri 1 Sampit dengan guru P, H, 

dan R bahwa  saat pembelajaran PAI berlangsung bagi agama yang non 

Islam di persilahkan untuk istirahat di dalam luar kelas dan mereka juga di 

persilahkan juga untuk istirahat di dalam kelas. Bentuk toleransi tersebut 

di perkuat oleh pendapat dari kepala sekolah yang berinisial L dengan 
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mengatakan: “Kadang ada agama non Islam bertanya boleh gak bu kami 

duduk di dalam, terus guru PAInya menjawab boleh dan ada yang duduk 

di dalam mau mendengarkan itu dipersilahkan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam”. (Wawancara dengan L Kepala Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit, Rabu 5 Januari 2022 08.30 - 08.53 WIB di Sekolah SMK Negeri 1 

Sampit). 

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang 

sangat strategis dalam menentukan sebuah keberhasilan proses belajar 

mengajar yang dilakukan. Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau lainnya 

yang membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 

sikap (Azhar Arsyad, 2011: 23). Seorang guru harus mempunyai media 

untuk menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajarnya apalagi 

untuk masalah yang di bahas tentang toleransi yang di mana agak sensitif. 

Media yang di gunakan guru PAI di SMK Negeri 1 Sampit dalam 

memasukkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI kepada siswa 

adalah diri mereka sendiri sedangkan untuk yang lainnya seperti buku dan 

fasilitas yang lainnya itu hanya sebagai pelengkap dari mereka 

Pada pelaksanaan menanamkan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sampit ada kemungkinan guru 

menghadapi adanya faktor penghambat dan pendukung dalam 

menanamkan. Hasil wawancara di SMK Negeri 1 Sampit bahwa mereka 

dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI ke siswa 
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ada faktor penghambat dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI yaitu pemahaman siswa yang berbeda-beda sehingga 

perlu usaha ekstra dalam menjelaskannya sedangkan faktor pendukung 

dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI di SMK 

Negeri 1 Sampit kepada murid seperti dukungan dari siswanya, gurunya 

serta fasilitasnya. 

B. Guru Meningkatkan Nilai-Nilai Toleransi Dalam Pembelajaran PAI 

Di SMK Negeri 1 Sampit 

Dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

di SMK Negeri 1 Sampit guru juga harus tau bagaimana cara mereka 

untuk menguatkan nilai-nilai toleransi yang sudah di masukkan dalam 

pembelajaran PAI yang di berikan ke siswa. Program penguatan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI di SMKN Negeri 1 Sampit  yang 

dilakukan guru PAI nya adalah setiap materi yang ada di dalam 

pembelajaran agama Islam guru menyelipkan pembahasan toleransi yang 

sudah di berikan sebelumnya dengan bahasa yang mudah di pahami siswa 

agar siswa tidak salah paham tentang toleransi yang telah diberikan dan 

menghindari atau menjelaskan materi yang mengandung kekerasan atau 

perpecahan antar agama. 

Dalam menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI 

kepada siswa pasti mempunyai media yang digunakan untuk menunjang 

keberhasilan dalam menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran 

PAI. Guru PAI di SMK Negeri 1 Sampit mereka menggunakan media diri 
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mereka sendiri dalam menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran 

PAI yang diberikan kepada siswa adapun untuk yang lainnya seperti buku, 

referensi lain dan fasilitas lainnya itu hanya pelengkap dari guru tersebut. 

Hal tersebut dilakukan untuk menghindari kesalah pahaman siswa tentang 

toleransi sehingga tidak ada perpecahan dalam antar agama. 

Untuk memperkuat toleransi dalam pembelajaran PAI di sekolah 

tidak ada kemungkinan guru menguatkan nilai-nilai toleransi di luar 

pembelajran PAI. Demi mewujudkan toleransi yang kuat tidak cukup 

hanya di dalam pembelajaran PAI saja untuk memahami toleransi karena 

keterbatasan waktu. Para guru PAI di SMK Negeri 1 Sampit mereka 

melakukan penguatan nilai-nilai toleransi juga di luar pembelajaran PAI 

seperti jika ada kegiatan seperti kegiatan sosial, dalam kegiatan tersebut 

melibatkan seluruh pemeluk agama baik yang muslim maupun non-

muslim. kegiatan tersebut dilakukan demi mewujudkan salah satu nilai-

nilai toleransi yaitu bekerjasam dan jika ada murid yang melakukan 

penyimpangan terhadap nilai-nilai toleransi maka siswa tersebut akan di 

tegur guru PAI tersebut agar tidak terjadinya perpecahan antar agama. 

Dalam menguatkan nilai-nilai tolerasi dalam pembelajaran PAI di 

SMK juga tidak akan lepas dari yang namanya faktor penghambat dan 

faktor pendukung. Hasil wawancara dengan ketiga guru PAI yang ada di 

SMK Negeri 1 Sampit untuk masalah faktor penghambat dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI itu ada di 

pemahaman murid-murid saja yang dimana latar belakang lulusan sekolah 
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mereka berbeda dan pola pikir pemahaman mereka berbeda-beda namun 

dari segi faktor pendukung di SMK Negeri 1 Sampit guru PAI 

mendapatkan dukungan yang kuat seperti dukungan dari guru, kepala 

sekolah, siswa dan fasilitas yang mendukung lainnya. 

Akulturasi berasal bahasa laitn acculture yang artinya tumbuh dan 

berkmbang bersama. Secara umum akulturasi adalah pengabungan dua 

budaya tetapi tidak menghilangkan unsur budaya sebelumnya (Setiawan et 

al., 2017: 9). Akulturasi sangat perlu dalam menanamkan dan menguatkan 

nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Sampit. 

Akulturasi atau bentuk nyata siswa melakukan toleransi adalah tidak 

membeda-bedakan dalam berteman, saling bersaudara meski beda agama, 

tidak menuntut orang lain harus sealalu sama misalnya siswi yang non-

muslim boleh tidak menggunakan hijab meski mayoritas agama islam asal 

masih menggunakan pakian sesuai aturan sekolah rapi dan sopan, saling 

bekerjasama setiap ada kegiatan sosial yang melibatkan semua agama, 

saling tolong menolong jika ada teman yang kena musibah maka akan di 

bantu dengan mengumpulkan dana untuk mengurangi beban siswa tersebut 

tanpa membedakan agama, tidak ada diskriminasi seperti didalam kelas 

siswa yang muslim dan non-muslim duduk sebangku dan bercanda ria 

bersana, dan saling berbagi makanan dan lainnya sesama teman tidak 

membedakan agama baik di dalam klas ataupun di luar lingkungan kelas.. 
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  BAB VI PENUTUP 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini, sebagai 

hasil akhir dari seluruh uraian yang telah di kemukakan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Guru memasukkan semua nilai-nilai toleransi dalam pemebelajaran PAI 

di SMK Negeri 1 Sampit seperti saling menghargai, menghormati, 

saling tolong menolong, saling bersaudara,saling berbagi, saling 

kerjasama, tidak diskriminasi, dan masing-masing mempunayai hak 

kebebasan baik berpendapat yang dilakukan dan hal lainnya. Bentuk 

toleransi dalam pembelajaran yang guru berikan tidak saling menghina 

bahkan mengejekkan agama lain, menghargai dan menghormati 

pendapat agama lain, saling bergaul sesama teman tanpa membedakan 

agama, dan saling tolong menonolong tanpa membedakan agama. 

Pelaksanaan yang integrasikan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran 

PAI di SMK Negeri 1 Sampit siswa yang beragama non Islam bisa 

beristirahat di luar saat pembelajaran PAI berlangsung bahkan bisa juga 

untuk tetap tinggal di kelas tanpa mengganggu proses belajara mengajar 

yang berlangsung. Media yang di gunakan guru dalam menanamkan 

nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI yaitu diri mereka sendiri 

sedangkan untuk buku dan fasilitas lainnya itu hanya alat tambahan. 

Fakto penghambat dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada 
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murid tidak ada Cuma pemahaman siswa aja yang berbeda-beda karena 

perbedaan latar belakang lulusan sedangkan untuk faktor pendukungnya 

banyak seperti dari guru, siswa, kepala sekolah bahkan fasilitas yang 

lainnya. 

2. Guru menguatkan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI di SMK 

Negeri 1 Sampit dengan cara menyelipkan pembahasan toleransi pada 

setiap materi pembelajaran PAI yang sudah di berikan sebelumnya. 

Media yang digunakan guru PAI dalam menguatkan nilai-nilai toleransi 

dalam pembelajaran PAI yaitu dengan menggunakan diri mereka 

sendiri sedangkan untuk fasilitas yang lainnya itu hanya penunjang atau 

pelengkap bagi guru. Penguatan nilai-nilai toleransi juga ada dilakukan 

di luar pembelajaran PAI seperti jika ada siswa yang menyimpang dari 

toleransi maka siswa tersebut akan di tegur, melibatkan semua pemeluk 

agama dalam kegiatan OSIS dalam kegiatan sosial, dan pelaksanaan 

hari besar Islam maupun non Islam acara tersebut melibatkan semua 

agama yang berbeda. Faktor penghambat dalam menguatkan nilai-nilai 

toleransi kepada murid itu tidak ada hanya saja di bagian pemahaman 

siswanya saja yang berbeda-beda di karenakan latar belakang sekolah 

yang berbeda sedangkan untuk faktor pendukung dalam menguatkan 

nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran PAI yang di berikan ke siswa 

terdapat banyak pendukung seperti guru, kepala sekolah, siswa serta 

fasilitas ynag lainnya. Akulturasi atau bentuk nyata siswa melaksanakan 

toleransi tidak adanya perpecah belahan antar agama, siswa saling 
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tolong menolong meski berbeda agama, siswa berteman ke semua 

orang tidak membeda-bedakan agama, saling berbagi tanpa 

membedakan agama, dan saling bercanda ria sesama teman tanpa 

membeda-bedakan baik di dalam kelas maupun diluar kelas. 

B. Saran 

1. Semoga skripsi ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

memberikan informasi tentang toleransi. 

2. Semoga pihak sekolah dapat selalu menjunjung tinggi dalam hal nilai-

niai toleransi di sekolah. 

3. Kepada kepala sekolah semoga dapat diharapkan untuk selalu 

medukung usaha dan upaya guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai 

toleransi dalam pembelajaran PAI. 

4. Kepada guru-guru di sekolah hendaknya dapat membantu usaha dan 

upaya guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai toleransi dalam 

pembelajaran PAI bahkan diluar pembelajaran PAI. 

5. Kepada murid diharapkan mampu mempertahankan dan selalu 

mengamalkan nilai-nilai toleransi di setiap saat baik di lingkungan 

sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 
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